V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Kelompok Wanita Tani (KWT) Migunani

1. Sejarah Berdirinya Kelompok Wanita Tani (KWT) Migunani

Kelompok Wanita Tani (KWT) Migunani awalnya merupakan salah satu bentuk
dari keprihatinan dan kegelisahan Ibu Sudarsini terhadap kondisi masyarakat
disekitarnya yang tidak memanfaatkan lahan pekarangannya dengan baik. Beliau yang
berprofesi sebagai penyuluh pertanian yang bermukim di dusun Druwo ini melihat
peluang pemanfaatan lahan pekarangan masyarakat untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Tanpa bantuan pemerintah, lbu Sudarsini berinisiatif untuk
mengumpulkan 30 wanita yang berpotensi tinggi untuk diberdayakan dan kemudian
diberikan penyuluhan dasar tentang pertanian. Setelah disepakati bersama oleh
masyarakat terutama ibu-ibu, KWT Migunani resmi berdiri pada 22 Desember 2014
dengan konsep pemanfaatan lahan pekarangan.

Sebagai KWT yang masih baru dan berusaha membangun kemandirian dan
kesejahteraan wanita di dusun Druwo, KWT ini berusaha untuk membuktikan diri
kepada pemerintah bahwa KWT Migunani pantas untuk diperhitungkan. Lima bulan
setelah KWT berdiri, ibu-ibu yang memiliki semangat yang tinggi dalam pengelolaan
lahan ini secara mandiri berhasil mendapatkan juara 5 dalam pengelolaan dan
pemandaatan lahan pekarangan di tingkat provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada

tahun 2015. Hadiah yang didapatkan sebesar Rp 5.000.000 digunakan untuk
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memperbaiki dan mengoptimalkan Kkinerja anggota dalam pengelolaan lahan
pekarangannya. Pada tahun 2016 kemudian KWT ini mendapatkan bantuan dana P2KP
untuk melaksanakan program KRPL sebesar 15.000.000.

Kebun bibit dan demplot KWT Migunani berkembang sangat pesat dari awalnya
hanya terfokus pada tanaman obat keluarga saja hingga saat ini memiliki ratusan jenis
komoditas. Kebun bibit dan demplot yang dimiliki KWT Migunani adalah seluas 38m2
dan 150m2 yang berlokasi ditengah dusun Druwo Kini dijadikan pusat percontohan dan
sumber bibit anggotanya. Dengan tambahan dana dari hasil kejuaraan dan bantuan
P2KP, ibu-ibu KWT ini kembali mendapatkan penghargaan sebagai kebun bibit dan
taman terfavorit se kota DIY yang diselenggarakan oleh Bejo pada tahun 2017.
Serentetan prestasi tersebut tidak lepas dari antusiasme dan semangat ibu-ibu KWT
Migunani dalam melaksanakan program KRPL.

Pembagian bibit dan sarana produksi diberikan rutin ke setiap anggota KWT
Migunani yang memiliki lahan pekarangan kurang lebih seluas 25 m2 sampai 50 m2.
Lahan tersebut dimanfaatkan untuk berbagai budidaya pertanian seperti tanaman
sayuran, tanaman obat, tanaman buah, perikanan dan peternakan. Sebagian besar
anggota KWT Migunani sangat bersemangat dalam mengelola lahan pekarangannya
dengan cara memelihara tanaman dengan baik dan di budidayakan secara intensif,
namun ada juga yang belum paham dan belum mengelola lahan pekarangannya dengan

baik.
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2. Visi dan Misi

Sebagai KWT vyang didirikan dengan dasar keprihatinan terhadap keadaan

masyarakat terutama wanita yang belum dapat memanfaatkan lahan pekarangannya,

berikut adalah visi dan misi dari KWT Migunani:

a.

memaksimalkan dan memberdayakan potensi sumber daya manusia yang ada dan
kelembagaan usaha tani;

optimalisasi taman warga dengan tanaman obat keluarga (TOGA), diprioritaskan
tanaman jahe merah;

membantu mempercepat peningkatan kesejahteraan perempuan;

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota dengan berkelompok menjadi

suatu organisasi kelompok wanita produktif dan menguntungkan.

Sedangkan tujuan dari KWT Migunani dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus, tujuan umumnya adalah sebagai berikut;

a.

b.

Bang : Berdayakan apa yang bias ditanam di pekarangan

Bing : Bikin investasi berbasis lingkungan untuk tanaman obat keluarga
(TOGA)

Bung : Buat usaha yang menguntungkan dari hasil TOGA

Memenuhi kebutuhan konsumsi bagi warga yang mempunyai acara tertentu.

(Pemberdayaan anggota kelompok KWT).
memperbaiki taraf hidup wanita KWT dengan memperluas kesempatan kerja dan

kesempatan berwirausaha bagi anggota KWT, khususnya masyarakat pedesaan.
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Membantu mewujudkan OVOP (One Village One Product/ satu desa satu produk)
melalui OPOP (One Person One Product/ satu orang satu produk) dan tercapainya
OCOP (One Corporation One Product/ satu usaha satu produk) yaitu produk dari
KWT Migunani yang mempunyai nilai jual dan daya saing yang kompetitif.

Sedangkan tujuan khusus KWT Migunani dari pengembangan dan optimalisasi

tanam warga dengan tanaman obat keluarga (TOGA) adalah;

1)
2)
3)

4)

5)

3.

Membantu percepatan realisasi program pemerintah, yaitu ketahanan pangan.
Mengurangi ketergantungan akan impor obat-obatan.

Meningkatkan daya saing pada sector pertanian dan pengolahan hasil pertanian.
Memenuhi kebutuhan pangan, dalam hal ini penyediaan bahan untuk obat herbal
sebagai konsumsi di dalam lingkup keluarga, RT, desa ataupun luar daerah.
Memperbaiki taraf hidup petani lokal dengan memperluas kesempatan kerja dan
kesempatan berwirausaha bagi masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan

dengan cara pengembangan tanaman TOGA.

Struktur Organisasi dan Gambaran Kerja

Menurut berita acara pergantian pengurus yang dilaksanakan pada 22 April 2017

telah dipilih pengurus untuk periode 2017-2020. Berikut struktur organisasi KWT

Migunani yang sudah dilantik dan disepakati bersama.
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/ STRUKTUR ORGANISASI \
KELOMPOK WANITA TANI “MIGUNANI”

DUSUN DRUWUG, DESA BANGUNHARIJO, KEC. SEWON, KAB. BANTUL

KETUA
Suratilah

WAKIL KETUA

Suprihtini
SEKERTARIS 1 BENDAHARA 1
Nani Yuni Wiyanti, S.E, ‘ Wiwig Ariyanti
SEKERTARIS 2 SEKSI HUMAS BENDAHARA 2
Kartilah Kusmiyati Esti Budiarti

\ ANGGOTA /

Gambar 2. Struktur organisasi KWT Migunani

Dalam struktur organisasi KWT Migunani terdapat ketua kelompok yang
membawahi beberapa sub jabatan meliputi sekertari, bendahara dan seksi humas.
Struktur organisasi ini telah disesuaikan dengan kebutuhan KWT sehingga pelaksanaan
program dapat berjalan lebih mudah. Adapun fungsi dan tugas dari masing-masing
jabatan adalah sebagai berikut:

Ketua, tugas utama seorang ketua dalam KWT Migunani adalah memimpin,
mengorganisasikan dan mengkoordinir berbagai kegiatan kelompok. Melakukan
kontrol terhadap kinerja anggota kelompok dalam pelaksanaan pemanfaatan lahan

pekarangannya, melakukan diskusi dengan anggota dan pengurus serta melakukan
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evaluasi terhadap pelaksanaan program. Ketua bertanggung jawab langsung terhadap

seluruh kegiatan dan menjalankan fungsi-fungsi manajemen lainnya dalam kelompok.

Wakil ketua, merupakan tangan kanan ketua yang bekerja bersama-sama dalam
mengelola kegiatan kelompok. Tugas dari kedua jabatan ini hampir sama hanya
berbeda secara struktural saja ketua memiliki tanggung jawab yang lebih tinggi
terhadap pelaksanaan kegiatan KWT.

Sekretaris, pada KWT Migunani terdapat 2 sekretaris yang saling bekerja
berdampingan dalam pelaksanaan kegiatan kesekretariatan. Tugas sekretaris meliputi
mengarsipkan dokumen-dokumen, laporan, kegiatan surat-menyurat kelompok,
mencatat dan mendata kebutuhan kelompok serta menjadi notulen pada setiap kegiatan
dalam kelompok. Kedua sekretaris ini bertanggung jawab langsung kepada ketua.

Bendahara, pada KWT Migunani ini juga terdapat 2 bendahara yang secara
fungsional bekerja bersama dalam mengelola keuangan kelompok, mengarsipkan
pemasukan dan pengeluaran kelompok, menyelenggarakan administrasi keuangan
kelompok. Kedua bendahara ini juga bertanggung jawab langsung kepada ketua.

Seksi Humas, tugas seorang humas pada KWT Migunani adalah sebagai
penyampai informasi kepada internal dan eksternal kelompok. Sebagai perwakilan
anggota dalam penyampaian informasi dari anggota, serta sebagai perantara eksternal

kelompok pada pihak luar atau masyarakat sekitar.
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4. Kegiatan KWT Migunani
a. Kegiatan Pemanfaatan Lahan Pekarangan

Kegiatan pemanfaatan lahan merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh seluruh
anggota KWT vyaitu sebagai penanggung jawab lahan pekarangan pribadi dan lahan
bersama yang dimiliki oleh kelompok. Kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan ini
merupakan kegiatan inti dari KWT Migunani dari awal berdiri hingga Kini.
Pemanfaatan lahan pekarangan dilaksanakan dengan membagi anggota menjadi tim
beberapa orang yaitu sekitar empat sampai lima orang per kelompok untuk menanam
jenis komoditas tertentu dan merawat tanaman tertentu. Kelompok tersebut juga
menjadi kelompok kerjasama dalam melaksanakan piket rutin kelompok setiap hari
dalam merawat kebun kelompok.

Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan bimbingan dari penyuluh pertanian dari
Balai Penyuluh Pertanian (BPP) kecamatan Sewon. Masyarakat yang mengikuti
pelatihan akan mempraktekkannya sendiri dan kemudian ditinjau langsung oleh
penyuluh pertanian. Pelatihan ini rutin diadakan setiap pertemuan pada tanggal 22
setiap bulannya. Biasanya pada pertemuan ini juga dilaksanakan arisan rutin untuk

menyemangati ibu-ibu untuk lebih rajin hadir.

b. Kegiatan Gotong Royong

Kegiatan gotong royong ini dilaksanakan bersama-mana oleh seluruh anggota
KWT dan masyarakat sekitar dalam rangka pelestarian alam dan keindahan lingkungan
di Dusun Druwug. Gotong royong dilaksanakan rutin satu bulan sekali dilaksanakan di

sekitar RT 02-05 Dusun Druwug, kebun demplot dan kebun bibit dari KWT Migunani.



56

Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pagi hari pada hari minggu terakhir setiap
bulannya.
c. Kegiatan Studi Banding dan Darma Wisata

Dengan prestasi yang diraih oleh KWT Migunani, pengurus kelompok ingin
memberikan kegiatan hiburan dan penyemangat dalam kegiatan keanggotaan KWT.
Oleh karena itu dengan menyisihkan hadiah dan pemasukan kelompok kemudian
dibuatlah seragam kelompok dan kegiatan studi banding ke daerah lain sekaligus
berwisata. Tiga tahun berdiri KWT Migunani sudah bepergian ke daerah Cangkringan,

Sleman untuk mempelajari hidroponik dan berwisata ke pantai Parangtritis.

B. Faktor Internal KWT Migunani

Idientitas diri dari pengurus dan anggota KWT Migunani sangat berpengaruh pada
kemampuan dan kekuatan anggota dalam melaksanakan program pemanfaatan lahan
pekarangan. Idientitas anggota KWT Migunani terdiri dari umur, tingkat pendidikan,
jenis pekerjaan, lamanya keanggotaan dalam kelompok, pendapatan keluarga, jumlah
anggota keluarga, kekosmopolitan, motivasi dan luas lahan pekarangan.
1. Umur

Umur merupakan salah satu faktor penting dalam pelaksanaan suatu program.
Umur yang produktif dapat mempengaruhi kemampuan fisik dan pola pikir, sehinga
sangat potensial dalam mengembangkan berbagai usaha. Pada Tabel 16 dapat diketahui

bahwa umur terbanyak di KWT Migunani berada pada rentang 42-50 tahun atau
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sebesar 55,56% yang berarti bahwa anggota KWT Migunani masih tergolong cukup
muda dan kuat dalam melaksanakan program pemanfaatan lahan pekarangan.

Tabel 16. Umur Anggota KWT Migunani

No Umur Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 3341 4 14,81
2  42-50 15 55,56
3 51-59 8 29,63

Jumlah 27 100

Anggota KWT yang berumur kurang dari 41 tahun secara fisik memiliki kekuatan
yang lebih dibandingkan dengan yang berusia diatas 50 tahun, namun kesibukan
mereka masih tersita karena hampir dari ke empat anggota tersebut memiliki anak kecil
yang membutuhkan perhatian yang lebih. Dominasi anggota KWT Migunani berada
pada rentang umur 42-50 dan hampir semuanya adalah ibu rumah tangga, sehingga
aktivitas yang ibu-ibu tersebut lebih banyak dilakukan di rumah. Usia anggota yang
masih tergolong cukup muda dan kuat serta memiliki banyak waktu di rumah,
memungkinkan anggota KWT yang berada di umur 40an untuk memanfaatkan lahan
pekarangannya dengan lebih baik. Anggota kelompok dengan umur yang lebih tua
memiliki kelemahan pada lamanya daya tangkap pengetahuan saat dilaksanakan
pelatihan dan penyuluhan dilaksanakan, anggota tersebut cenderung memerlukan
pengulangan dalam memahami materi yang disampaikan PPL.

Walaupun ada perbedaan umur di dalam kelompok, kegiatan pelaksanaan program
pemanfaatan lahan pekarangan dapat berjalan dengan baik karena secara fisik kekuatan

dan kemampuan anggota hampir sama dengan yang berumur dibawah 50 tahun.
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Anggota KWT masih dapat beraktivitas seperti biasa dalam program tanpa banyak

gangguan yang berkaitan dengan umur.

2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan seorang ibu dalam keluarga berpengaruh terhadap cara berpikir untuk
melakukan suatu usaha. Secara umum anggota KWT Migunani cukup tinggi karena
hampir setengah anggota berada pada tingkatan pendidikan terakhir SMA/sederajat dan
perguruan tinggi yang memiliki kemampuan lebih untuk melaksanakan pemanfaatan
lahan pekarangan (Tabel 17).

Tabel 17. Tingkat Pendidikan Anggota KWT Migunani

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)
1 SD 7 25,93
2 SMP 7 25,93
3 SMA 9 33,33
4 S1 4 14,81

Jumlah 27 100

Cara berfikir anggota pada tingkat pendidikan terakhir minimal SMA terbilang
cukup kritis dan memiliki antusiasme yang lebih tinggi ketika kegiatan penyuluhan dan
pelatihan pertanian di KWT dilakukan. Setengah dari anggota KWT Migunani lainnya
berada pada tingkat pendidikan dasar yaitu SD dan SMP dan tergolong masih cukup
untuk memahami pertanian lahan pekarangan secara umum walaupun memerlukan
lebih banyak waktu untuk memahami program yang diberikan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL). Anggota pada tingkat pendidikan ini cenderung lebih pasif dalam
mengikuti arahan tanpa banyak bertanya. Walaupun masih terdapat anggota yang sulit

memahami materi, tetapi anggota tersebut tetap berusaha untuk melaksanakan program
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semampunya sehingga pelaksanaan dapat tetap terlaksana dengan baik. Pendidikan
seseorang akan mempengaruhi nilai-nilai yang dianutnya, cara berpikir, cara pandang,

bahkan persepsinya terhadap suatu masalah (Simanjuntak et al. 2010).

3. Jenis Pekerjaannya

Dominasi pekerjaan anggota KWT Migunani adalah sebagai ibu rumah tangga,
sehingga pelaksanaan program seharusnya dapat terlaksana dengan baik karena ibu-
ibu sebagian besar berada dirumah dan hanya melakukan pekerjaan rumah.

Tabel 18. Jenis Pekerjaan Utama Anggota KWT Migunani

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Ibu Rumah Tangga 17 62,97
2 PNS 1 3,70
3 Wiraswasta 3 11,11
4  Jasa 6 22,22

Jumlah 27 100

Waktu pelaksanaan program yang dimiliki ibu rumah tangga lebih banyak
dibandingkan dengan anggota lainnya yang memiliki pekerjaan utama dibidang jasa
yaitu sebagai pengrajin anyaman, penjahit, buruh dan sebagai asisten rumah tangga.
Anggota tersebut bekerja dari pagi hingga siang hari, sehingga waktu yang dimiliki
hanya sore hari untuk melakukan perawatan tanaman dilahan pekarangan dan
melaksanakan piket kelompok. Anggota yang bekerja dibidang wiraswasta memiliki
usaha berupa warung makan ataupun toko kelontong dan Ibu Sudarsini merupakan
satu-satunya anggota KWT Migunani yang bekerja sebagai PNS. Ibu Sudarsini dan 3
orang ibu yang memiliki warung dan toko tersebut cenderung sulit meluangkan waktu

untuk melakukan perawatan karena tuntutan pekerjaan yang tinggi atau tidak dapat
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ditinggalkan sehingga mereka hanya melaksanakan pemanfaatan lahan pekarangan
pada akhir pekan dan waktu-waktu tertentu saja.
4. Lama Keanggotaan

Lamanya keanggotaan akan berpengaruh pada keadaan internal dari kelompok
yaitu kekompakkan dan kenyamanan dalam kelompok. Berdasarkan Tabel 19 dapat
diketahui bahwa mayoritas anggota KWT Migunani merupakan anggota tetap yang
telah bergabung dari awal KWT berdiri yaitu sebanyak 22 jiwa atau sebesar 81,48%.

Tabel 19. Lama Keanggotaan di KWT Migunani

No Tahun Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 <1 3 11,11
2 2 2 7,41
3 3 22 81,48

Jumlah 27 100

Anggota yang memiliki lama keanggotaan terpendek adalah setengah tahun.
Anggota yang bergabung kurang dari 2 tahun merupakan anggota yang baru saja
pindah di dusun Druwug. Anggota baru tersebut diajak dan disambut dengan baik oleh
anggota lainnya yang sudah lama bergabung di KWT Migunani. Hal tersebut
menunjukkan bahwa anggota KWT Migunani memiliki kemauan dan interaksi yang
baik antar sesama anggota sehingga dapat terus bergabung dan melaksanakan program
pemafaatan lahan pekarangannya. Perbedaan lama keanggotaan ini ternyata tidak
memberikan pengaruh yang besar dalam pelaksanaan program pemanfaatan lahan

pekarangan.
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5. Pendapatan Keluarga

Data pendapatan atau sejumlah dana yang didapatkan keluarga per bulan untuk
keperluan sehari-hari disajikan pada Tabel 20. Keuangan anggota KWT Migunani
masih terbilang sederhana dan cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga karena
dominasi anggota memiliki penghasilan diatas 1.500.000/bulan.

Tabel 20. Pendapatan Keluarga Anggota KWT Migunani

No Jumlah (Rp) Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)
1 500.000-1.400.000 9 33,33
2 1.500.000-2.400.000 11 40,75
3 2.500.000-3.400.000 3 11,11
4 3.500.000-4.400.000 1 3,70
5 4.500.000-5.400.000 3 11,11

Jumlah 27 100

Pendapatan anggota didapatkan dari berbagai sumber pekerjaan dan usaha-usaha
lainnya untuk menambah keuangan keluarga. Anggota yang memiliki pendapatan
dibawah Rp 1.400.000 sehari biasanya bekerja sebagai buruh, penjahit atau jasa
lainnya. Bagi anggota yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga maka pendapatan
utamanya berasal dari pekerjaan suami. Ibu-ibu anggota KWT Migunani membantu
suami mereka untuk meringankan beban rumah tangga dengan bekerja dan melakukan
usaha pertanian lahan pekarangan untuk memenuhi konsumsi keluarga. Berdasarkan
penelitian Arumsari dan Rini (2008) menyatakan bahwa pendapatan rumah tangga
mempengaruhi peran wanita dalam upaya diversifikasi bahan pangan guna

mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga.
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6. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga masing-masing anggota KWT memiliki peran masing-
masing dalam membantu ibu wanita tani dalam memanfaatkan lahan pekarangannya.
Data jumlah keluarga masing-masing anggota keluarga dapat dilihat pada tabel 21.
Mayoritas anggota merupakan keluarga yang terdiri dari bapak, ibu dan 2 anak.

Tabel 21. Jumlah Keluarga Anggota KWT Migunani

No Anggota Keluarga Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)
1 2 2 7,42
2 3 5 18,51
3 4 13 48,14
4 5 3 11,11
5 6 4 14,82

Jumlah 27 100

Masing-masing anggota keluarga biasanya memiliki peran dalam membantu ibu
anggota baik secara fisik seperti membantu menanam dan merawat ataupun secara
psikis yaitu memberikan dukungan ibu anggota untuk menjadi lebih aktif dan
bersemangat dalam melaksanakan program. Walaupun terdapat anggota yang memiliki
jumlah keluarga yang sedikit namun anggota tersebut hampir tidak memiliki perbedaan
dengan anggota lainnya, karena terkadang keluarga juga tidak membantu sama sekali
terhadap pelaksanaan program.

7. Curahan Waktu Pemanfaatan Lahan Pekarangan

Waktu yang dicurahkan anggota untuk melaksanakan pemanfaatan lahan dapat

mempengaruhi hasil kebun masing-masing individu. Waktu yang digunakan anggota

untuk melakukan program perharinya mayoritas kurang lebih sama dengan 1 jam.
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Tabel 22. Curahan Waktu Pemanfaatan Lahan Pekarangan KWT Migunani

No Lama Pemanfaatan Lahan Pekarangan Jumlah Persentase
(Jam) (Jiwa) (%0)

1 <1 22 81,48
2 2 4 14,82
3 3 1 3,70
Jumlah 27 100

Lamanya anggota berada dilahan pekarangan dapat mempengaruhi kualitas dari
pemanfaatan lahan pekarangan. Anggota KWT Migunani mayoritas mencurahkan
waktunya dilahan pekarangan mereka kurang dari sama dengan 1 jam. Proses
pemanfaatan lahan pekarangan yang sehari-hari dilakukan oleh anggota biasanya
adalah perawatan tanaman, seperti menyirami tanaman, menghilangkan hama dan
memberi pupuk. Proses perawatan tersebut tidak membutuhkan banyak waktu tetapi
ketelitian dan kesabaran sehingga lamanya anggota mencurahkan waktunya untuk
perawatan tidak terlalu berpengaruh. Kegiatan lainnya yang memerlukan curahan
waktu adalah ketika penanaman. Penanaman membutuhkan waktu yang lebih lama
karena proses nya lebih banyak dari pada perawaran. Anggota yang berada di lahan
pekarangan lebih dari 2 jam biasanya senang memandangi tanaman tersebut sehingga
merasa betah berlama-lama di lahan pekarangan.

8. Kekosmopolitan

Kekosmopolitan pada masing-masing anggota KWT dapat mempengaruhi

pengetahuan dan keinginan anggota dalam melaksanakan dan mengoptimalisasikan

program KRPL. Data indikator kekosmopolitan tersedia pada Tabel 23.
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Indikator Jun_1lah Persentase
(Jiwa) (%0)
Intensitas anggota keluar daerah
1. Bepergian keluar kota. 0 0,00
2. Bepergian ke kota provinsi. 7 25,92
3. Bepergian ke kota kabupaten. 5 18,51
4. Bepergian ke kota kecamatan. 4 14,82
5. Tidak keluar daerah dalam 1 bulan terakhir. 11 40,74
Jumlah 27 100
Penggunakan media cetak
1. Menggunakan 4 atau lebih jenis media massa 0 0,00
2. Menggunakan 3 jenis media cetak. 2 7,40
3. Menggunakan 2 jenis media cetak. 1 3,70
4. Menggunakan 1 jenis media cetak 4 14,82
5. Tidak meggunakan media cetak. 20 74,08
Jumlah 27 100
Penggunakan media elektronik
1. Menggunakan 4 atau lebih jenis media 0 0
elektronik
2. Menggunakan 3 jenis media elektronik 2 7,40
3. Menggunakan 2 jenis media elektronik 2 7,40
4. Menggunakan 1 jenis media elektronik 10 37,05
5. Tidak meggunakan media elektronik. 13 48,15
Jumlah 27 100
Manfaat dari penggunaan media
1. Menambah pengetahuan pertanian, non 3 11,12
pertanian yang berhubungan dengan program
serta meningkatkan motivasi dan keinginan
menanam.
2. Menambah pengetahuan pertanian, non 2 7,40
pertanian yang berhubungan dengan program
3. Menambah pengetahuan 9 33,34
Pertanian dan non pertanian secara umum.
4. Menambah pengetahuan non pertanian. 2 7,40
5. Tidak mendapat manfaat apapun. 11 40,74
Jumlah 27 100

Kekosmopolitan anggota KWT Migunani secara keseluruhan sangat rendah karena

anggota hampir tidak bepergian keluar daerah tempat tinggal, tidak membaca media
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apapun dalam bentuk media cetak maupun elektronik sehingga tidak menambah
informasi seputar pertanian. Anggota tersebut biasanya adalah ibu rumah tangga pada
jangkauan umur cukup tua yang tidak mampu menggunakan kendaraan bermotor dan
menggunakan perangkat elektronik. Beberapa anggota yang cukup kosmopolit
biasanya memiliki pekerjaan diluar daerah dan mampu menggunakan media elektronik
sehingga mendapatkan informasi pertanian dan non pertanian. Media dan bepergian
keluar daerah dapat mempengaruhi anggota, karena semakin banyak informasi yang
didapatkan maka ilmu dan keinginan anggota untuk menanam akan semakin besar.
9. Motivasi

Motivasi wanita tani yang tinggi merupakan modal untuk tetap terus berusaha
meningkatkan produktivitas pemanfaatan lahan pekarangan. Motivasi wanita tani
berasal dari diri sendiri dan dukungan dari keluarga, anggota kelompok tani, serta dari
penyuluh.
a. Hobi, Waktu Luang, Pemanfaatan Lahan Kosong

Beberapa indikator motivasi yang mempengaruhi diri masing-masing anggota
adalah karena adanya hobi, waktu luang dan lahan kosong dapat mendukung anggota
untuk mengembangkan minat dan memanfaatkan lahan pekarangannya. Robbins, S.P.
dalam Hasibuan (2001) menjelaskan bahwa motivasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan usaha semaksimal mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi, yang
dipengaruhi oleh usaha dan kemampuan upaya individu itu sendiri dalam memenuhi
beberapa kebutuhan individual. Motivasi yang tinggi menyebabkan individu semakin

produktif dan dapat menerima inovasi dengan baik.
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Tabel 24. Hobi, Waktu Luang dan Pemanfaatan Lahan Kosong Anggota KWT

Migunani
Indikator Jumlah (Jiwa)  Persentase (%0)
Hobi
1. Menanam 3 atau lebih jenis tanaman dan 9 33,34
memiliki minat menanam.
2. Menanam 2 jenis tanaman dan memiliki 5 18,51
minat menanam.
3. Menanam 1 jenis tanaman dan memiliki 5 18,51
minat menanam.
4.  Memiliki hobi menanam tetapi tidak 5 18,51
dapat menanam
5. Tidak memiliki hobi menanam, tidak 3 11,12
tertarik menanam
Jumlah 27 100
Waktu luang
1. Memiliki banyak waktu luang untuk 5 18,51
menanam dan merawat tanaman.
2. Memiliki waktu yang cukup untuk 8 29,62
menanam menanam dan merawat.
3. Memiliki sedikit waktu luang tetapi tidak 7 25,92
sempat menanam.
4. Tidak memiliki waktu luang tapi 5 18,51
menyempatkan diri untuk merawat.
5. Tidak memiliki waktu luang 2 7,40
Jumlah 27 100
Pemanfaatan lahan kosong
1. Memiliki lahan luas dan sudah menanam 4 14,82
2. Memiliki cukup lahan dan sudah 9 33,34
menanam
3. Memiliki sedikit lahan kosong dan sudah 8 29,62
menanam
4. Memiliki sedikit lahan kosong tetapi tidak 5 18,51
memiliki keinginan untuk menanam
5. Tidak memiliki lahan kosong 1 3,70
Jumlah 27 100

Dominasi anggota KWT Migunani memiliki hobi untuk menanam yang cukup

baik karena setengah lebih persentase anggota KWT menyatakan diri mempunyai hobi

menanam dan sudah menanam minimal satu jenis tanaman di lahan pekarangan
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masing-masing. Beberapa anggota yang memiliki hobi tetapi tidak menanam
merupakan anggota yang memiliki kesibukan yang tidak dapat ditinggalkan atau
pernah menanam tetapi gagal sehingga kesulitan untuk menanam lagi. Anggota KWT
Migunani telah meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan pemanfaatan lahan
pekarangan berupa penanaman dan perawatan tanaman. Anggota yang memiliki
kesibukan dan kesulitan untuk menyempatkan diri untuk rutin merawat tanaman
biasanya menanam jenis tanaman yang lebih mudah dirawat dan tidak memerlukan
banyak perawatan seperti tanaman buah. Seluruh anggota memiliki lahan pekarangan
yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan KRPL, satu orang anggota walaupun tidak

memiliki lahan pekarangan tetapi tetap mengusahakan menanam dengan menggunakan

polybag.

b. Interaksi, Gizi dan Keindahan Rumah Keluarga Anggota

Lingkungan dalam keluarga dapat mempengaruhi pelaksanaan dan optimalisasi
program KRPL. Adanya komunikasi dan interaksi dalam keluarga dapat meningkatkan
penerapan program yang hasilnya dapat menambah gizi keluarga berupa tambahan
pangan yang lebih bervariasi dan beragam serta menambah keindahan dan kenyamana
rumah keluarga anggota KWT karena lahan pekarangannya menjadi lebih asri.
Tambahan pangan keluarga bisa didapatkan dari lahan pekarangan sendiri ataupun
pada lahan kebun kelompok yang dirawat bersama-sama setiap hari melalui piket

kelompok dan gotong royong.
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Tabel 25. Interaksi, Gizi dan Keindahan Rumah Keluarga Anggota KWT Migunani

Indikator Jumlah (Jiwa) Persen'zsa/it;
Meningkatnya komunikasi dan interaksi keluarga
1. Kegiatan menanam penting sangat 3 11,12
berpengaruh dalam komunikasi dan
interaksi keluarga
2. Meningkatkan komunikasi dan interaksi 9 33,34
dalam keluarga
3.  Meningkatkan komunikasi dan sedikit 6 22,22
interaksi dalam keluarga
4.  Sedikit meningkatkan komunikasi 4 14,82
namun tidak meningkatkan interaksi
dalam keluarga
5. Tidak mempengaruhi komunikasi dan 5 18,51
interaksi dalam keluarga
Jumlah 27 100
Meningkatnya gizi keluarga
1. Sangat menambah gizi keluarga. 5 18,51
2. Cukup menambah gizi keluarga 7 25,92
3. Sedikit menambah gizi keluarga 6 22,22
4. Tidak merasakan penambahan gizi 6 22,22
keluarga
5. Tidak menambah gizi keluarga karena 3 11,12
tidak menanam.
Jumlah 27 100
Meningkatnya keindahan dan kenyamanan rumah
1. Sangat mempengaruhi keindahan dan 9 33,34
kenyamanan rumah.
2. Cukup menambah keindahan dan 12 44,44
kenyamanan rumah
3. Sedikit menambah keindahan dan 2 7,40
kenyamanan rumah
4. Tidak menambah keindahan tetapi 3 11,12
menambah sedikit kenyamanan rumah
5. Tidak menambah keindahan dan 1 3,70
kenyamanan rumah
Jumlah 27 100

Komunikasi dan interaksi keluarga yang disebabkan oleh pelaksanaan program di

rumah masing-masing anggota memiliki tingkatan yang bervariasi. Pada beberapa
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keluarga anggota yang komunikasi dan interaksinya meningkat disebabkan karena ibu
aggota secara bersama-sama melaksanakan program KWT di rumah dengan anggota
keluarganya, mulai dari menanam, merawat dan memanen. Keluarga yang komunikasi
dan interaksi yang sedang biasanya anggota keluarga membantu perawatan ringan
seperti menyirami tanaman, keluarga yang tidak meningkat komunikasi dan
interaksinya karena keluarga tidak membantu sama sekali dalam pelaksanaan program
KRPL tersebut. Mayoritas anggota menyatakan bahwa penerapan program dapat
menambah gizi keluarga karena sumber tambahan pangan yang didapatkan lebih
bervariasi dan lebih sehat serta bebas pengawet, untuk anggota yang kurang atau tidak
mendapatkan hasil disebabkan karena panen mereka gagal akibat gangguan hama atau
tidak berbuah karena perlakuan yang salah. Keindahan rumah karena banyaknya
tanaman yang ditanam merupakan salah satu indikator yang disepakati hampir
keseluruhan anggota KWT, menurut mereka tanaman pada lahan pekarangan dapat
menambah rasa sejuk dan menjadi hiburan tersendiri di rumah.
c. Dukungan dari Beberapa Pihak

Dukungan apapun yang diterima anggota KWT baik yang bersifat fisik ataupun
psikis dapat mendorong anggota untuk dapat mengembangkan diri dan melaksanakan
program atau bahkan dapat mengoptimalkan program dengan baik. Dukungan tersebut
dapat berasal dari keluarga dalam bentuk bantuan pelaksanaan dirumah ataupun
menyemangati ibu agar lebih produktif, dukungan kelompok tani dengan membantu
menyediakan sarana produksi, dukungan sesama anggota dan PPL yang akan

membantu anggota dalam pelaksanaan progam KRPL.
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Tabel 26. Dukungan Beberapa Pihak di KWT Migunani

Indikator

Jumlah (Jiwa)

Persentase (%)

Dukungan keluarga

1. Keluarga sangat mendukung kegiatan 6 22,22
menanam
2. Keluarga cukup mendukung untuk 6 22,22
menanam
3. Keluarga memberikan sedikit dukungan 7 25,92
4. Keluarga mengetahui kegiatan menanam 5 18,51
tapi tidak peduli
5. Keluarga tidak peduli 3 11,12
Jumlah 27 100
Dukungan kelompok tani
1. Kelompok wanita tani sangat mendukung 5 18,51
2. Kelompok wanita tani cukup mendukung 9 33,34
3. Kelompok tani wanita memberikan 13 48,14
sedikit dukungan
4. Kelompok wanita tani mengetahui 1 3,70
keinginan menanam anggota tetapi tidak
mendukung
5. Kelompok tani tidak mengetahui 0 0,00
keinginan ~ menanam  dan  tidak
mendukung
Jumlah 27 100
Dukungan sesama anggota KWT
1. Anggota kelompok wanita tani yang lain 5 18,51
sangat mendukung
2. Anggota kelompok wanita tani yang lain 7 25,92
cukup mendukung
3. Anggota kelompok tani wanita yang lain 10 48,14
memberikan sedikit dukungan
4. Anggota kelompok wanita tani yang lain 0 0,00
mengetahui keinginan menanam, tetapi
tidak mendukung
5. Anggota kelompok tani yang lain tidak 5 18,51
mengetahui  keinginan menanam dan
tidak mendukung
Jumlah 27 100
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Dukungan penyuluh pertanian

1. Penyuluh sangat membantu dan 5 18,51
mendukung kegiatan KWT.

2. Penyuluh membantu dan memberi cukup 17 25,92
dukungan untuk anggota KWT.

3. Penyuluh membantu dan memberi 5 18,51
sedikit dukungan untuk anggota KWT.

4. Penyuluh hanya memberikan informasi 0 0,00
sedikit dan tidak membantu.

5. Tidak ada penyuluh. 0 0,00

Jumlah 27 100

Dukungan vyang dirasakan anggota dirumah berasal dari keluarga yang
menyemangati dan memberikan bantuan ringan kepada anggota untuk dapat terus
melaksanakan program. Mayoritas anggota menyatakan bahwa dukungan dari
kelompok tani tidaklah banyak karena hanya sebatas membagi beberapa sarana
produksi tertentu saja seperti bibit sayuran tertentu dan beberapa polybag saja. Sesama
anggota di KWT Migunani juga saling membantu satu dan lainnya dengan berbagi
sarana pertanian dan bertukar hasil kebun atau sekedar berbagi cerita tentang
keberhasilan panen masing-masing. Dukungan PPL memberikan dukungan yang
cukup berarti bagi anggota KWT karena anggota mendapatkan ilmu dan informasi baru
yang dapat di jadikan acuan untuk pelaksanaan dirumah, selain itu penyuluh juga
membantu anggota apabila mereka merasa kesulitan.

10. Luas Lahan Pekarangan

Besarnya lahan perkarangan yang digunakan untuk pemanfaatan lahan pekarangan
memiliki pengaruh pada banyaknya hasil yang akan didapatkan anggota. Luas lahan
pekarangan anggota KWT Migunani sebagian besar berukuran lebih dari sama dengan

17 m2.
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Tabel 27. Luas Lahan Pekarangan Anggota KWT Migunani

No Luas Lahan Pekarangan (m?) Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)
1 <17 20 74,07
2 18-34 5 18,51
3 35-52 2 7,42

Jumlah 27 100

Lahan pekarangan anggota yang digunakan untuk pemanfaatan lahan pekarangan
secara umum sudah cukup untuk menanam beberapa tanaman sayuran dengan
menggunakan teknologi polybag yang paling banyak digunakan dalam penanaman
dilahan pekarangan. Sehingga semakin luas lahan pekarangan yang dimiliki dan
dimanfaatkan untuk KRPL maka hasil yang didapatkan akan lebih banyak

dibandingkan anggota lain yang luas lahannya lebih kecil.

C. Faktor Eksternal KWT Migunani

Keadaan kelompok merupakan bagian dari faktor-faktor eksternal yaitu intensitas
penyuluhan, ketersediaan sarana produksi, suasana dan keterlibatan anggota dalam
pelaksanaan dan optimalisasi program KRPL.
1. Intensitas Penyuluhan

Intensitas pelatihan dan penyuluhan yang dilaksanakan di KWT Migunani dilihat
dari kesesuaian materi berupa pelatihan penyiapan media, pembibitan, penanaman,
perawatan, pasca panen, kemudahan memahami materi pelatihan tersebut dan
merasakan dampak positif dari pelaksanaanya seperti mendapatkan tambahan sumber
tambahan pangan dan tambahan ekonomi bagi keluarga anggota KWT Migunani. Data

masing-masing indikator tersedia pada Tabel 28.
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Tabel 28. Intensitas Pelatihan dan Penyuluhan di KWT Migunani

Indikator Jumlah Persentase
(Jiwa) (%0)
Kesesuaian materi dengan kebutuhan anggota kelompok
1. Materi sangat sesuai kebutuhan. 4 14,81
2. Materi cukup sesuai kebutuhan. 20 74,07
3. Materi sedikit sesuai kebutuhan. 0 0,00
4. Materi tidak sesuai dengan kebutuhan. 0 0,00
5. Tidak mendapatkan materi sama sekali. 3 11,11
Jumlah 27 100
Kemudahan memahami informasi dari penyuluh
1. Informasi sangat mudah untuk dipahami. 2 7,41
2. Informasi mudah untuk dipahami. 15 55,56
3. Informasi cukup mudah di pahami. 6 22,22
4. Informasi yang diberikan sangat sulit 1 3,70
dipahami.
5. Tidak mendapatkan infomasi sama sekali. 3 11,11
Jumlah 27 100
Penyuluhan memberikan dampak positif
1. Berdampak positif. 6 22,22
2. Cukup berdampak positif. 17 62,96
3. Sedikit berdampak positif. 4 14,81
4. Tidak berdampak. 0 0,00
5. Berdampak negatif. 0 0,00
Jumlah 27 100

Kesuaian materi dengan kebutuhan anggota kelompok menurut Tabel 28

menunjukkan bahwa materi yang diberikan sudah cukup sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuan anggota. Materi tersebut juga cukup mudah dipahami oleh anggota

sehingga pelaksanaan dan optimalisasi dapat berjalan. Hal tersebut mengindikasikan

bahwa materi yang sudah disepakati bersama sebelumnya sudah pas untuk anggota,

tidak kurang maupun berlebihan. Anggota KWT merasakan dampak yang cukup positif

dari diadakannya pelatihan dan penyuluhan oleh PPL, yaitu mereka menjadi

mendapatkan informasi baru dibidang pertanian, semangat untuk mengembangkan
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hobi menanam dan mendapatkan hasil pemanfaatan lahan pekarangan berupa
tambahan pangan dan ekonomi untuk keluarga.
2. Ketersediaan Sarana Produksi

Sarana dan prasarana produksi yang digunakan untuk pelaksanaan dan
optimalisasi program KRPL bisa didapatkan dari banyak sumber, kemudahan
mencarinya, memanfaatkan sumber daya disekitar, penggunaan sarana prasana
kelompok dan sharing antara anggota juga dapat mempengaruhi pelaksanaan dan
optimalisasi program KRPL.

Tabel 29. Ketersediaan Sarana Produksi di KWT Migunani

Indikator Jumlah Persentase
(Jiwa) (%0)
Kemudahan membeli sarana produksi
1. Membeli sarana produksi sangat mudah. 10 37,03
2. Cukup mudah untuk membeli sarana produksi. 11 40,74
3. Sulit untuk membeli sarana produksi. 5 18,51
4. Sangat sulit untuk membeli sarana produksi. 0 0,00
5. Tidak membutuhkan sarana produksi. 1 3,70
Jumlah 27 100
Kemudahan memanfaatkan sumber daya yang ada
1. Sangat mudah  untuk  memanfaatkan 6 22,22
sumberdaya yang ada.
2. Mudah untuk memanfaatkan sumber daya yang 11 40,74
ada.
3. Cukup mudak memanfaatkan sumberdaya yang 8 29,62
ada.
4. Merasa sangat kesulitan memanfaakan sumber 2 7,41
daya yang ada.
5. Tidak meggunakan memanfaatkan sumberdaya 0 0,00
yang ada.

Jumlah 27 100
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Kemudahan memanfaatkan hasil kebun kelompok

1. Sangat mudah untuk mendapatkan manfaat 2 7,41
hasil kebun kelompok.
2. Mudah untuk mendapatkan manfaat hasil 14 51,85
kebun kelompok
3. Cukup mudah untuk mendapatkan hasil kebun 9 33,34
kelompok.
4. Sulit untuk mendapatkan manfaat hasil kebun 1 3,70
kelompok
5. Tidak memanfaatkan hasil kebun kelompok. 1 3,70
Jumlah 27 100
Adanya kegiatan saling berbagi antara anggota kelompok
1. Sangat mudah untuk saling berbagi. 4 14,81
2. Mudah untuk saling berbagi. 17 62,96
3. Cukup mudah untuk saling berbagi. 5 18,51
4. Sulit untuk berbagi antar sesama anggota. 1 3,70
5. Tidak ada kegiatan berbagi. 0 0,00
Jumlah 27 100

Berdasarkan Tabel 29 anggota KWT Migunani sudah cukup mudah dalam
mendapatkan sarana dan prasarana untuk melakukan program KRPL. Anggota juga
tidak merasa kesulitan dalam menggunakan sumber daya disekitar mereka seperti
pupuk kandang dan kompos, mendapatkan hasil kebun kelompok seperti bibit dan
benih serta anggota juga tidak segan untuk saling berbagi dengan anggota lainnya. Hal
tersebut menunjukan bahwa anggota KWT Migunani secara keseluruhan hampir tidak
terkendala dengan mendapatkan sarana dan prasana untuk menanam. Anggota hampir
semuanya sudah mengetahui toko terdekat yang menjual alat-alat dan kebutuhan
pertanian, ketua KWT Migunani juga menjual beberapa sarana seperti polybag dan
bibit-bibit, beberapa bibit dapat diambil secara gratis dikebun kelompok atau dengan
cara bertukar dengan anggota lain sehingga anggota dapat lebih mudah dalam

memperoleh sarana produksi tersebut.
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3. Suasana Kelompok

Suasana yang ada pada suatu kelompok dapat mempengaruhi anggota untuk dapat
aktif dan melakukan program dengan baik apabila suasana pada kelompok kondusif.
Suasana kelompok dapat dipengaruhi oleh hubungan antar anggota seperti
kekompakan dan solidaritas antara anggota satu dan lainnya. Suasana didalam KWT
Migunani dikatagorikan sebagai cukup kompak, nyaman dan tidak terdapat konflik
berat yang mempengaruhi keadaan dari anggota KWT dalam pelaksanaan program.

Tabel 30. Suasana Kelompok pada KWT Migunani

Indikator Jumlah (Jiwa) Persentase

(%)
Hubungan antar anggota KWT
1. Hubungan antar anggota sangat kompak. 2 7,41
2. Hubungan antar anggota cukup kompak. 13 48,14
3. Hubungan antar anggota biasa saja. 10
4. Hubungan antar anggota kurang kompak. 2 7,41
5. Tidak berinteraksi antar anggota lain. 0 0,00
Jumlah 27 100
Konflik
1. Tidak terdapat konflik. 15
2. Terdapat beberapa konflik yang tidak 9 33,34
mempengaruhi kinerja kelompok.
3. Terdapat beberapa konflik ringan. 3 11,11
4. Terdapat konflik berat dalam kelompok. 0 0,00
5. Terdapat banyak konflik berat dalam 0 0,00
kelompok.
Jumlah 27 100
Rasa aman dan nyaman dalam kelompok
1. Kelompok sangat aman dan nyaman. 5 18,51
2. Kelompok terasa cukup nyaman dan 17 37,03
aman.
3. Kelompok terasa sedikit aman dan 5 18,51
nyaman.
4. Kelompok terasa biasa saja. 0 0,00
5. Kelompok tidak terasa nyaman dan aman. 0 0,00

Jumlah 27 100
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Secara keseluruhan data pada Tabel 30 menunjukkan bahwa suasana dalam KWT
Migunani sudah cukup baik karena sebagian besar anggota menunjukkan bahwa telah
merasa cukup kompak, nyaman dan menyatakan bahwa tidak ada konflik berarti yang
mengganggu suasana dalam anggota. Hal tersebut terjadi karena umur anggota yang
tidak berbeda satu dan yang lainnya, rumah yang berdekatan dan sudah mengalami
interaksi setiap hari walaupun diluar kelompok. Konflik yang dirasakan anggota hanya
masalah ringan seperti terkadang ada anggota yang malas untuk piket dan hadir pada
kegiatan gotong royong, karena sudah terbiasa anggota lainnya memaklumi beberapa

anggota yang jarang hadir.

4. Keterlibatan Anggota

Keterlibatan anggota dapat meningkatkan rasa tanggung jawab anggota untuk dapat
melaksanakan program KRPL dan mengembangkannya untuk menjadi lebih optimal.
Peran masing-masing anggota memiliki tugas yang berbeda seperti menjadi pengurus
kelompok, bertanggung jawab pada pelatihan tertentu, piket dan gotong royong.

Tabel 31. Keterlibatan Anggota dalam KWT Migunani

No Keterlibatan anggota Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1. Terlibat dalam keseluruhan 4 14,81
pelaksanaan program KRPL.

2. Terlibat pada beberapa kegiatan di 14 51,85
KWT.

3. Terlibat dalam pengelolaan kebun 8 29,62
kelompok dan piket

4.  Sedikit terlibat dalam KWT. 1 3,70

5. Tidak terlibat sama sekali dalam 0 0,00
KWT.

Jumlah 27 100
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Secara umum anggota KWT Migunani sudah cukup terlibat dalam berbagai
kegiatan. Mayoritas anggota terlibat sebagai peserta aktif dalam berbagai kegiatan
pelatihan dan penyuluhan, piket harian, gotong royong dan bertanggung jawab pada
tiap masing-masing tim yang sudah ditetapkan sebelumnya. Keterlibatan anggota yang
cukup aktif tersebut dapat mendorong anggota untuk dapat melaksanakan dan
mengoptimalkan program KRPL yang sudah disampaikan untuk diimplementasikan

pada lahan pekarangan masing-masing dengan lebih baik.

D. Pelaksanaan Program KRPL

Program KRPL yang dilaksanakan oleh anggota KWT Migunani diukur dengan
tiga items yaitu tingkat keaktifan anggota dalam kegiatan KWT, frekuensi kehadiran
anggota dalam pelatihan dan penyuluhan serta penerapan kegiatan KRPL di KWT
Migunani. Pelaksanaan program KRPL di KWT Migunani termasuk pada katagori
tinggi atau sudah terlaksana dengan rata-rata skor total sebesar 3,93. Distribusi rata-
rata skor pelaksanaan program KRPL di KWT Migunani dapat dilihat pada Tabel 32.

Tabel 32. Pelaksanaan Program KRPLdi KWT Migunani

No. Indikator Rata-rata Skor Katagori
1 Tingkat keaktifan anggota 4,51 Tinggi
2 Frekuensi pelatihan dan penyuluhan 4,40 Tinggi
3 Penerapan program 2,88 Sedang
Rata-rata total 3,93 Tinggi
Keterangan:
Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah
Pelaksanaan program KRPL 2,33-3,66 = Sedang
3,67-5,00 = Tinggi

Ketiga indikator pada Tabel 32 memiliki hasil dua katagori yaitu tingkat keaktifan

anggota serta frekuensi pelatihan dan penyuluhan di KWT Migunani termasuk pada
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katagori tinggi, sedangkan tingkat pengetahuan anggota KWT Migunani berada pada
katagori sedang. Distribusi skor masing-masing indikator dijabarkan pada tabel

pelaksanaan program KRPL.

1. Tingkat Keaktifan Anggota KWT Migunani

Tingkat keaktifan anggota KWT terhadap jenis kegiatan dan pertemuan yang
dilaksanakan baik yang bersifat insidental, rapat anggota maupun pengurus, arisan,
pelatihan dan penyuluhan. Kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh anggota KWT
Migunani dalam setahun terakhir adalah kegiatan rapat rutin anggota dan pengurus,
rapat internal kelompok, piket harian dan bulanan, gotong royong, studi banding,
kegiatan lomba, fieldtrip dan arisan rutin. Distribusi skor keaktifan anggota dapat
dilihat pada Tabel 33. Berdasarkan data tersebut didapatkan rata-rata skor sebesar 4,51
sehingga keaktifan anggota dapat dikatagorikan tinggi dan sudah terlaksana.

Tabel 33. Tingkat Keaktifan Anggota KWT Migunani
Kriteria Skor Jumlah Persentase (%0)

Aktif mengikuti seluruh kegiatan yang ada

. 5 18 66,67
didalam kelompok.
Aktif mengikuti 5 kegiatan rutin di kelompok. 4 6 22,23
Aktif mengikuti 4 kegiatan rutin di kelompok. 3 2 7,40
Aktif mengikuti 2-3 kegiatan rutin di 9 1 3,70
kelompok.
Tidak aktif sama sekali dalam kegiatan 1 0 0,00
kelompok.
Rata-rata skor: 4,51
Keterangan:
Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah
Tingkat keaktifan anggota 2,33-3,66 = Sedang

3,67-5,00 = Tinggi
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Hampir seluruh anggota secara rutin aktif menghadiri semua kegiatan di KWT dan
aktif dalam pelaksanaanya, seperti melakukan tanya jawab dan diskusi pada setiap
pertemuannya. Tidak hanya aktif secara kehadiran saja, ke 18 anggota kelompok
tersebut juga aktif melakukan interaksi dan saling menyemangati ibu-ibu lainnya yang
belum mendapatkan hasil yang bagus untuk tetap semangat dalam memanfaatkan lahan
pekarangannya. Sementara anggota yang sering hadir sejumlah 6 orang biasanya
merupakan ibu-ibu yang memiliki anak kecil sehingga sulit untuk meninggalkan
anaknya sendiri atau harus menjaga orang tuanya yang sedang sakit. Ke enam orang
tersebut walaupun memiliki halangan hadir, namun tetap berusaha untuk menghadiri
kegiatan KWT apabila memungkinkan. Anggota yang jarang hadir merupakan ibu-ibu
yang memiliki pekerjaan utama bukan sebagai ibu rumah tangga melainkan berdagang,
PNS dan pengerajin sehingga cukup sulit untuk aktif dan hadir dalam kegiatan
kelompok. Mereka biasanya tetap hadir karena dalam KWT diadakan arisan rutin yang
dapat mendorong mereka untuk tetap hadir. Untuk satu orang anggota yang hampir
tidak pernah aktif dalam kegiatan, beliau merupakan Ibu Dukuh Druwo yang
merupakan tokoh masyarakat yang memiliki banyak kegiatan diluar kelompok yang
menyebabkan beliau sulit membagi waktu.

2. Frekuensi Pelatihan dan Penyuluhan

Frekuensi pelatihan dan penyuluhan yang dilaksanakan oleh anggota KWT yang
dilaksanakan rutin setiap bulan, variabel ini dibatasi dengan kegiatan anggota dalam
waktu 1 tahun terakhir. Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan

penganekaragaman konsumsi pangan seperti cara menyesuaiakan konsumsi keluarga
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untuk lebih seimbang konsumsinya, pelatihan penyiapan media untuk menyiapkan
tanah, pupuk dan persiapan polybag, pembibitan yang dipersiapkan dari biji kemudian
disemai atau yang didapatkan berupa bibit dari kebun demplot, penanaman secara
bersama-sama ataupun individu, perawatan ringan dan khusus seperti pemupukan serta
pengolahan hasil panen. Berdasarkan Tabel 34 diketahui bahwa tingkat frekuensi
pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan oleh anggota KWT Migunani adalah 4,40
atau berada pada katagori tinggi.

Tabel 34. Frekuensi Pelatihan dan Penyuluhan Anggota KWT Migunani
Kriteria Skor Jumlah Persentase (%)

Selalu mengikuti semua kegiatan pelatihan

i . 5 17 62,97
dan penyuluhan setiap bulannya secara rutin
Ha_mplr mengikuti keseluruhan kegiatan di 4 5 2223
setiap bulannya.
Mengikuti beberapa kegiatan pelatihan dan 3 9 740

penyuluhan pada setiap bulannya.

Jarang atau hanya mengikuti kegiatan
pelatihan dan penyuluhan tertentu saja pada 2 2 7,40
bulan tertentu.

Tidak pernah mengikuti kegiatan pelatihan

dan penyuluhan apapun yang ada di KWT. . 0 0,00
Rata-rata skor: 4,40
Keterangan:
Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah
Frekuensi Pelatihan dan Penyuluhan 2,33-3,66 = Sedang
3,67-5,00 = Tinggi

Sebagian besar anggota secara rutin menghadiri pelatihan dan penyuluhan yang
diadakan oleh kelompok. Dominasi dari anggota yang selalu hadir pada hampir
keseluruhan kegiatan pelatihan dan penyuluhan adalah anggota tetap KWT Migunani
sejak awal berdiri yaitu kurang lebih 3 tahun dan yang berprofesi sebagai ibu rumah

tangga. Sisanya yang cukup rutin pelatihan dan penyuluhan tetap memiliki rasa
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keingintahuan tinggi dengan bertanyapada anggota lain dan penyuluh pertanian tentang
pelatihan yang tidak mereka hadiri sehingga materi yang diajarkan bias tetap terkerjar.
Anggota yang jarang mengikuti kegiatan adalah anggota yang memiliki kesibukan lain
diluar kelompok. Walaupun mereka jarang hadir dalam pelatihan dan penyuluhan,
mereka tetap melaksanakan program dengan bantuan anggota lain dan PPL diantara
waktu senggang yang mereka miliki.
3. Penerapan Program KRPL

Penerapan program KRPL yang sudah dilaksanakan oleh KWT Migunani diukur
melalui keberhasilan tujuan yaitu memberikan edukasi tentang pertanian lahan
pekarangan dan pelaksanaanya seperti menanam jenis komoditasdan menggunakan
teknologi tertentu. Pada Tabel 35 dapat diketahui bahwa tingkat penerapan anggota
KWT terhadap program KRPL adalah sebesar 2,88 atau ada pada katagori sedang.

Tabel 35. Penerapan Program KRPL di KWT Migunani
Kriteria Skor Jumlah Persentase (%)

Sangat memahami program dan sudah
melaksanakan program sesuai dengan anjuran 5 4 14,91
KRPL dengan baik.

Cukup memahami program dan sudah

mecoba melaksanakan sesuai anjuran KRPL. 4 3 11,1
Hanya sekedar mengetahui program KRPL 3 3 29,62
mencoba melaksanakan program sebisanya. ’
Tidak mengetahui program KRPL dan
mengikuti temannya dalam melaksanakan 2 11 40,74
program.
Sama sekali tidak mengetahui dan tidak 1 1 370
melaksanakan program KRPL ’
Rata-rata skor: 2,88

Keterangan:

Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah

Tingkat Pengetahuan Program KRPL 2,33-3,66 = Sedang

3,67-5,00 = Tinggi
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Anggota KWT Migunani secara umum sudah menerapkan program KRPL
dengan menanam beberapa jenis tanaman pada pekarangannya masing-masing.
Pelaksanaan program KRPL yang sudah dilaksanakan oleh anggota KWT Migunani
sebagian besar adalah anggota tidak mengetahui program dan hanya mengikuti anggota
lain dalam pelaksanaanya. Hal tersebut disebabkan oleh tingkat pendidikan yang
beragam, fokus anggota yang kurang memperhatikan penyuluh pertanian dan minat
menanam anggota yang juga beragam. Banyak anggota yang tidak memperhatikan
dengan baik ketika dilaksanakan pelatihan dan kemudian mereka juga tidak
mengulanginya dirumah sehabis pelatihan sehingga banyak informasi yang terlupakan.
Anggota yang memahami dengan baik KRPL memiliki pengetahuan yang tinggi
terhadap program KRPL, anggota tersebut terdiri dari pengurus kelompok dan lbu
Sudarsini yang juga berprofesi sebagai PPL. Pengurus KWT dan lIbu Sudarsini
memiliki koneksi yang kuat dengan adanya pelaksanaan program KRPL di KWT
Migunani, sehingga mereka dituntut untuk memberikan contoh dan menyediakan bibit
bagi anggota lain yang membutuhan. Anggota yang cukup memiliki pengetahuan
terhadap KRPL merupakan anggota yang memiliki minat dan rasa ingin tahu yang
tinggi. Anggota ini merupakan anggota yang bukan merupakan pengurus tetapi
memiliki semangat dalam bertanam. Sebanyak 8 orang anggota yang lainnya tanpa
sadar telah melakukan program atau hanya sekedar pernah mengetahui program
tersebut namun juga tidak memahaminya. Satu orang yang tidak mengetahui dan tidak
melaksanakan program tersebut tetap bergabung dalam KWT karena ingin mengikuti

kegiatan arisan rutin. Anggota tersebut walaupun tidak melaksanakan program KRPL
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namun juga memiliki sedikit tanaman di halaman rumahnya seperti tanaman buah yang
merupakan bagian dari program, sehingga tanpa disadari anggota tersebut juga
melaksanakan program KRPL.
E. Optimalisasi Program KRPL

Optimalisasi merupakan bentuk lanjutan dari pelaksanaan program KRPL yang
sudah cukup terlaksana di KWT Migunani dengan rata-rata skor sebesar 2,78. Kegiatan
optimalisasi program KRPL di KWT Migunani ini ditekankan pada kegiatan individu
yang dilaksanakan anggota pada lahan pekarangan masing-masing anggota.

Tabel 36. Optimalisasi Program KRPL

No. Indikator Rata-rata Skor Katagori
1 Pemanfaatan lahan pekarangan 2,89 Sedang
2 Jenis tanaman yang ditanam 3,78 Tinggi
3 Teknologi yang digunakan 3,29 Sedang
4 Hasil berupa tambahan sumber pangan 267 Sedang

keluarga
5 Hasil berupa tambahan sumber ekonomi 1.29 Rendah
keluarga

Rata-rata total 2,78 Sedang

Keterangan:

Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah

Optimalisasi program KRPL 2,33-3,66 = Sedang
3,67-5,00 = Tinggi

Dari kelima indikator pada Tabel 36, masing-masing indikator memilik katagori
yang berbeda-beda. Skor dari semua indikator kemudian dirata-rata sehingga diperoleh
rata-rata total sebesar 2,78. Dapat disimpulkan optimalisasi program KRPL di KWT

Migunani termasuk dalam katagori sedang atau cukup optimal.
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Memanfaatkan lahan pekarangan untuk kegiatan pertanian seperti bertanam,

membudidayan ikan dan ternak tertentu. Distribusi skor pemanfaatan lahan pekarangan

dapat dilihat pada Tabel 37. Rata-rata skor yang didapatkan adalah sebesar 2,89 atau

masuk dalam katagori sedang.

Tabel 37. Pemanfaatan Lahan Pekarangan di KWT Migunani

Kriteria Skor Jumlah Persentase (%)
Anggota telah memanfaatkan seluruh lahan 5 3 1111
pekarangannya untuk kegiatan KRPL. ’
Anggota  memanfaatkan  70%  lahan 4 7 95 92
pekarangannya untuk kegiatan KRPL. ’
Anggota memanfaatkan 50% dari total lahan 3 1 370
pekarangannya untuk kegiatan KRPL. ’
Anggota memanfaatkan seluas 25% dari total 9 16 59.95
lahan pekarangannya untuk kegiatan KRPL. ’
Tidak memanfaatkan lahan sama sekali. 1 0 0,00
Rata-rata skor: 2,89
Keterangan:
Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah
Tingkat keaktifan anggota 2,33-3,66 = Sedang
3,67-5,00 = Tinggi

Pemanfaatan lahan yang dilaksanakan oleh anggota KWT Migunani secara

keseluruhan berada pada katagori sedang. Setiap anggota memiliki pelaksanaan

pemanfaatan lahan pekarangan yang berbeda-beda karena penggunaan lahan

pekarangan mereka masih sangat beragam. Persiapan lahan awalnya dilaksanakan

bersama-sama di kebun demplot kelompok dengan panduan penyuluh pertanian sesuai

dengan program KRPL. Masing-masing anggota akan dibagikan beberapa benih dan

bibit tanaman untuk dibawa pulang dan ditanam dilahan pekarangan masing-masing.

Awalnya pembagian tanaman masih dilakukan sesuai kelompok-kelompok yang sudah
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dibentuk, kemudian tanaman tersebut sudah merata pada beberapa bulan kemudian.
Sebanyak 16 anggota dari total anggota hanya memanfaatkannya 25% lahan
pekarangannya. Anggota tersebut hanya menanam beberapa jenis tanaman sayuran dan
toga yang tidak memerlukan banyak lahan dan sisa lahan pekarangannya mereka
digunakan untuk jalan, parkiran atau hanya dibiarkan menjadi lahan kosong saja. Untuk
anggota yang menggunakan hampir keseluruhan lahan pekarangannya biasanya
merupakan pengurus KWT dan beberapa anggota yang memiliki kegiatan budidaya
ikan atau ternak tertentu.
2. Keragaman Jenis Tanaman yang Ditanam

Jenis komoditas yang ditanam beragam, dapat terlihat dengan berbagai jenis
tanaman yang ditanam oleh anggota KWT. Terdapat beberapa jenis tanaman seperti
tanaman pangan, tanaman buah, tanaman obat, bunga dan tanaman hias. Berdasarkan
Tabel 38 didapatkan rata-rata skor sebesar 3,78 atau ada pada katagori tinggi.

Tabel 38. Keragaman Jenis yang Ditanam Anggota KWT Migunani
Kriteria Skor Jumlah Persentase (%)

Anggota menanam 4 jenis atau lebih tanaman

. 5 5 18,51
dilahan pekarannya.
Anggota menanam 3 jenis tanaman di lahan 4 13 4814
pekarangannya.
Anggota menanam 2 jenis tanaman saja di lahan 3 7 2592
pekarangannya.
Anggota menanam 1 jenis tanaman saja di lahan
2 2 7,40
pekarangannya.
Anggota tidak menanam jenis tanaman apapun. 1 0 0,00
Rata-rata skor: 3,78
Keterangan:
Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah
Tingkat keaktifan anggota 2,33-3,66 = Sedang

3,67-5,00 = Tinggi
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Jenis tanaman yang ditanam anggota KWT Migunani sudah beragam, karena
hampir semua anggota yaitu 13 orang dari jumlah keseluruhan telah menanam
setidaknya 3 jenis tanaman dilahan pekarannya. Sebagian besar anggota hanya
menanam beberapa tanaman yang mudah tumbuh, cepat dipanen dan bersifat tahan
hama. Tanaman yang ditanam anggota sangat beragam, tanaman sayur berupa bayam;
kangkung; bunga kol; sawi; dan lain lain, tanaman obat berupa jahe; kunir; binahong;
sirih; dan lain-lain dan tanaman buah seperti manga; rambutan; sirsak dan alpukat.
Beberapa anggota yang memanfaatkan hampir seluruh lahan pekarangannya selain
menanam sayuran, toga dan buah, mereka juga menanam tanaman pangan seperti
umbi-umbian dan menghias lahan pekarangannya dengan tanaman hias seperti bunga.
Anggota yang berjumlah 7 orang hanya menanam 2 jenis tanaman dikarenakan oleh
minat dan kebutuhan mereka hanya terfokus pada jenis tanaman sayur dan buah saja.
Dua anggota lainnya yang hanya menanam 1 jenis tanaman merupakan anggota yang
tanpa sadar telah mengikuti program karena sudah memiliki pohon buah dilahan
pekarangan mereka.

3. Teknologi yang Digunakan

Teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan penggunaan lahan pekarangan.
Terdapat beberapa model budidaya yang dilaksanakan dalam program KRPL seperti
vertikultur, menanam dalam pot, hidroponik, kolam mini dan ternak unggas dalam
kandang. Berdasarkan Tabel 39 didapatkan rata-rata skor sebesar 3,29 atau teknologi

yang digunakan anggota KWT Migunani berada pada katagori sedang.
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Tabel 39. Teknologi yang Digunakan Anggota KWT Migunani

Kriteria Skor Jumlah Persentase (%)
Anggota menggunakan 4 atau lebih jenis 5 4 14.81
teknologi dalam pelaksanaan program KRPL. ’
Anggota menggunakan 3 jenis teknologi 4 5 99 93
dalam pelaksanaan program KRPL. :
Anggota menggunakan 2 jenis teknologi
dalam pelaksanaan program KRPL. 3 12 44,44
Anggota menggunakan 1 jenis teknologi 5 4 14,81
dalam pelaksanaan program KRPL. :
Tidak menggunakan teknologi apapun. 1 1 3,71
Rata-rata skor: 3,29
Keterangan:
Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah
Tingkat keaktifan anggota 2,33-3,66 = Sedang
3,67-5,00 = Tinggi

Pelatihan dan penyuluhan yang dilaksanakan KWT Migunani bersama penyuluh
pertanian maupun secara mandiri sudah mengajarkan banyak teknologi pertanian yang
dapat diterapkan pada lahan pekarangan anggota seperti menanam dalam pot, polybag,
hidroponik, vertikultur dan lain-lain kepada anggota. Sebanyak 12 anggota KWT
hanya menggunakan 2 jenis teknologi, yaitu menggunakan polybag dan menanam
langsung pada tanah. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya anggota yang lupa untuk
mengaplikasikan ilmu dari PPL dirumah masing-masing selepas pelatihan sehingga
kemudian tidak mampu untuk melaksanakan teknologi tersebut. Beberapa anggota
yang menanam dengan 3 atau lebih teknologi biasanya merupakan anggota yang
memiliki rasa keingintahuan tinggi dan semangat untuk melaksanakan program.
Anggota yang menanam dengan 1 teknologi sebanyak 4 orang. Mereka menanam

ditanah dengan memberikan perawatan sederhana, sedangkan satu orang yang tidak
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menggunakan teknologi apapun disebabkan karena anggota tersebut membiarkan
tanamannya tumbuh sendiri tanpa perlu perawatan.
4. Hasil Berupa Tambahan Sumber Pangan Keluarga

Hasil dari pemanfaatan lahan pekarangan yang baik adalah yang memberikan
tambahan sumber pangan untuk keluarga. Sumber pangan tersebut dapat membantu
mencukupi pola pangan keluarga sehingga lebih beragam, bergizi, sehat dan aman.
Pada Tabel 40 didapatkan skor rata-rata tambahan sumber pangan keluarga sebesar
2,67 atau masuk pada katagori sedang.

Tabel 40. Tambahan Sumber Pangan Keluarga dari Program KRPL

Kriteria Skor Jumlah Persentase (%0)
Menambah sumber pangan keluarga sebesar 5 9 7.41
100%.
Menambah sumber pangan keluarga sebesar 4 5 2223
75%.
Menambah sumber pangan keluarga sebesar 3 4 14,81
50%.
Menambah sumber pangan keluarga sebesar 9 11 4074
25%.
Tidak mendapatkan tambahan  sumber 1 4 14,81
pangan.
Rata-rata skor: 2,67
Keterangan:
Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah
Tingkat keaktifan anggota 2,33-3,66 = Sedang
3,67-5,00 = Tinggi

Mayoritas anggota yang berjumlah 11 orang hanya memanfaatkan kurang lebih
25% lahan pekarangannya. Hasil yang mereka dapatkan hanya sedikit dan panen yang
dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja sehingga tambahan pangan yang didapat
juga terbatas. Walaupun sedikit, anggota KWT Migunani tetap merasa terbantu dengan

adanya program KRPL dilahan pekarangannya dalam membantu memenuhi konsumsi
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keluarga. Beberapa anggota yang mendapatkan tambahan sumber pangan lebih dari
50% disebabkan oleh jumlah tanaman yang ditanam lebih beragam dan lebih banyak
sehingga hasil yang didapatkan juga lebih banyak. Pada beberapa anggota yang tidak
mendapatkan hasil dari lahan pekarangannya disebabkan oleh kegagalan panen,
gangguan hama dan kurangnya pengetahuan anggota dalam merawat tanaman tersebut.
5. Hasil Berupa Tambahan Sumber Pangan Keluarga

Hasil dari pemanfaatan lahan pekarangan dapat dikatakan optimal apabila
pengelolaanya memberikan tambahan ekonomi bagi keluarga. Berdasarkan Tabel 41
didapatkan skor rata-rata tambahan sumber ekonomi keluarga pada anggota KWT
Migunani sebesar 1,29 atau masuk pada katagori rendah.

Tabel 41. Tambahan Sumber Ekonomi Keluarga dari Program KRPL

Kriteria Skor Jumlah Persentase (%)
Menambah sumber ekonomi keluarga sebesar 5 0 0,00
100%.
Menambah sumber ekonomi keluarga sebesar 4 0 0,00
75%.
Menambah sumber ekonomi keluarga sebesar 3 1 3,71
50%.
Menambah sumber ekonomi keluarga sebesar 5 6 2223
25%.
Tidak _mendapatkan tambahan  sumber 1 20 74,07
ekonomi.
Rata-rata skor: 1,29
Keterangan:
Kisaran skor 1,00-2,32 = Rendah
Tingkat keaktifan anggota 2,33-3,66 = Sedang
3,67-5,00 = Tinggi

Hasil pemanfaan lahan pekarangan yang dilaksanakan oleh anggota KWT
Migunani umumnya digunakan untuk konsumsi pribadi keluarga sehingga tidak

menambah keuntungan ekonomi. Sebanyak 6 orang anggota terkadang menjual hasil
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lahannya kepada sesama anggota lainnya apabila memiliki jumlah yang berlebihan atau
mengolah hasil lahan pekarannya dan menjualnya kembali sebagai makanan jadi.
Sedangkan 1 orang yang mendapatkan 50% tambahan sumber ekonomi merupajan
anggota yang menjual hasil segar lahan pekarangannya pada pasar rutin setiap hari
rabu.
F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Program KRPL
Pada penelitian ini, faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi program KRPL

pekarangan ada 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa
umur, pendidikan formal, pekerjaan pokok, pendapatan keluarga, jumlah tanggungan
keluarga, curahan waktu pemanfaatan lahan pekarangan, kekosmopolitan, motivasi dan
luas lahan pekarangan. Faktor eksternal berupa intensitas penyuluhan, ketersediaan
sarana produksi, suasana kelompok dan keterlibatan anggota dalam kegiatan KRPL.
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Program KRPL

Pelaksanaan program KRPL yang dilakukan oleh KWT Migunani sudah berjalan
dengan baik atau berada katagori tinggi. Pelaksanaan tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang hubungan kekuatannya ditentukan analisis korelasi ranking
spearman.

a. Faktor Internal

Faktor yang memiliki hubungan dengan pelaksanaan program KRPL secara
keseluruhan adalah pendapatan keluarga, curahan waktu pemanfaatan lahan pelarangan
dan motivasi. Nilai koefisien korelasi faktor-faktor internal yang mempengaruhi

pelaksanaan program dapat dilihat pada Tabel 42.
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Tabel 42. Tabel Hubungan Korelasi Pelaksanaan Program KRPL
Pelaksanaan Program

No. Faktor Internal Y1 Y2 Y3 Y Totl

1. Umur -0,225 0,115 -0,129 -0,158
2. Pendidikan formal 0,089 -0,258 0,178 0,090
3. Pekerjaan pokok -0,031 0,366 0,066 0,166
4, Pendapatan keluarga 0,274 -0,269 0,320 0,217
5. Jumlah anggota keluarga -0,064 -0,245 -0,099 -0,175
6. Curahan waktu pemanfaatan lahan 0,259 0,333 0,509 0,476
7. Kekosmopolitan 0,031 -0,239 0,336 0,155
8. Motivasi 0,440 0,279 0,502 0,523
9.  Luas lahan pekarangan 0,040 -0,143 0,322 0,196

Keterangan: Y1 = Keaktifan anggota

Y2 = Frekuensi pelatihan dan penyuluhan
Y3 = Pelaksanaan program KRPL

Umur secara keseluruhan memiliki hubungan yang sangat lemah sehingga hampir
tidak mempengaruhi pelaksanaan program, namun umur dengan keaktifan anggota
memiliki hubungan walaupun tergolong rendah. Umur dan keaktifan anggota memiliki
hubungan negatif artinya semakin tua anggota KWT Migunani maka semakin rendah
kehadirannya dalam kegiatan kelompok. Hal itu disebabkan oleh kegiatan pertemuan
yang rutin dilaksanakan biasanya berupa rapat anggota dan pengurus, anggota yang
lebih tua cenderung malas hadir karena sudah mempercayai anggota yang lebih muda
dan memilih menyetujui keputusan yang dibuat oleh anggota lainnya.

Pendidikan formal berhubungan rendah dan bernilai negatif pada frekuensi
pelatihan yang dilakukan oleh anggota KWT Migunani, namun pendidikan formal
memiliki hubungan yang sangat rendah dengan pelaksanaan program KRPL secara
umum. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki anggota maka semakin rendah
kehadirannya pada kegiatan pelatihan dan penyuluhan di KWT.Materi pelatihan dan

penyuluhan dilakukan secara berulang-ulang, karena sebagian dari anggota masih ada
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yang belum paham. Hal tersebut menyebabkan anggota yang memiliki tingkat
pemahaman lebih tinggi merasa sudah menguasai materi yang disampaikan oleh PPL
dan tidak perlu hadir dalam pelatihan dengan materi yang sama.

Kualitas sumber daya manusia juga sangat penting dalam penyuluhan
pembangunan pertanian. Tingkat pendidikan biasanya menunjukkan bahwa invidu
tersebut memiliki kemampuan untuk mencari, menerima, dan menyerap inovasi untuk
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan. Julius (2013)
menyatakan bahwa wanita tani yang berpendidikan tinggi seharusnya memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk mengakses layanan penyuluhan pertanian dari pada
wanita tani yang berpendidikan menengah ke bawah.

Pekerjaan pokok memiliki hubungan yang sangat lemah dengan keseluruhan
pelaksanaan program, keaktifan anggota dan penerapan program, namun memiliki
hubungan yang rendah dengan frekuensi pelatihan dan penyuluhan. Hubungan yang
dimiliki bersifat positif, artinya semakin banyak pekerjaan pokok anggota sebagai ibu
rumah tangga maka anggota semakin sering mengikuti pelatihan dan penyuluhan yang
diadakan oleh kelompok. Ibu rumah tangga cenderung memiliki waktu luang yang
lebih dibandingkan anggota dengan jenis pekerjaan lainnya, sehingga memungkinkan
anggota untuk lebih sering menghadiri kegiatan pelatihan dan penyuluhan.

Pendapatan keluarga memiliki hubungan yang rendah dengan pelaksanaan
program. Semakin sejahtera keuangan keluarga maka pelaksanaan program KRPL
akan semakin baik. Anggota yang memiliki modal lebih untuk melengkapi sarana

prasana penanaman dan perawatan akan mendapatkan hasil yang lebih baik karena
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mengikuti arahan PPL dengan membeli sarana penunjang yang tepat seperti pupuk atau
teknologi tertentu yang membutuhkan modal lebih. Hubungan yang dimiliki dengan
keaktifan anggota, penerapan program dan pelaksanaan program secara keseluruhan
bersifat positif, artinya semakin tinggi keuangan anggota maka anggota akan semakin
aktif dalam pertemuan dan melakukan program dengan baik. Sebaliknya, pendapatan
keluarga terhadap frekuensi pelatihan dan penyuluhan memiliki hubungan negatif yaitu
semakin tinggi keuangan keluarga maka anggota akan semakin jarang mengikuti
pelatihan dan penyuluhan. Hal tersebut disebabkan oleh anggota yang mengadiri
pelatihan dan penyuluhan untuk mendapatkan sumber sarana produksi seperti bibit,
polybag ataupun pupuk secara gratis. Anggota yang memiliki keuangan yang lebih baik
akan memilih untuk membeli sarana dan prasana mereka diluar kegiatan pelatihan dan
penyuluhan.

Pendapatan anggota kelompok wanita tani yang cenderung rendah disebabkan oleh
pendidikan yang rendah. Kondisi ini mempengaruhi kemampuan anggota kelompok
wanita tani untuk memperoleh upah yang tinggi, sehingga berdampak pada
kemampuan daya beli untuk memenuhi kebutuhan. Rahman (2006) menyatakan bahwa
terdapatnya hubungan yang nyata positif antara pendidikan upah/gaji yang diterima
oleh pekerja.

Jumlah anggota keluarga memiliki hubungan yang sangat rendah dengan
pelaksanaan program secara keseluruhan baik keaktifan maupun penerapan
programnya, namun frekuensi pelatihan dan penyuluhan memiliki hubunganrendah

yang bersifat negatif. Semakin banyak jumlah anggota keluarga yang dimiliki maka
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anggota KWT akan semakin jarang hadir pada pelatihan dan penyuluhan. Hal tersebut
terjadi karena pelatihan dan penyuluhan biasanya dilakukan pada akhir pekan untuk
menyesuaikan waktu anggota lainnya yang memiliki kesibukan dari pekerjaannya,
akan tetapi akhir pekan juga gigunakan untuk menghabiskan waktu dengan keluarga.
Semakin banyak anggota yang ada pada keluarga dapat menyebabkan kesibukan
seorang ibu rumah tangga bertambah karena banyak hal yang harus diurus.

Curahan waktu pemanfaatan lahan anggota memiliki hubungan kekuatan
yang cukup berarti dan bersifat positif dengan pelaksanaan program secara
keseluruhan. Semakin banyak waktu yang digunakan anggota dalam memanfaatkan
lahan pekarangannya maka pelaksanaan program KRPL secara keseluruhan baik
keaktifan anggotanya maupun praktek anggota dilahan pekarangannya sendiri akan
semakin baik. Hal tersebut disebabkan karena suatu proses membutuhkan waktu untuk
memberikan hasil yang baik, apabila waktu yang dicurahkan lebih banyak maka hasil
yang didapatkan lebih banyak dan lebih baik. Anggota yang mencurahkan lebih banyak
waktunya untuk hadir pada pertemuan, pelatihan, penyuluhan, praktek pemanfaatan

dan perawatannya akan memiliki informasi yang lebih banyak daripada anggota

lainnya.
Tabel 43. Hubungan Korelasi Indikator Kekosmopolitan
. Pelaksanaan Program
No. Kekosmopolitan v Y2 Y3 Y Total
1. Bepergian keluar daerah 0,009 -0,172 0,207 0,086
2. Menggunakan media cetak 0,039 -0,048 0,327 0,241
3.  Maedia elektronik 0,125 -0,335 0,376 0,165
4. Mendapatkan manfaat dari media 0,138 -0,108 0,383 0,267

Keterangan: Y1 = Keaktifan anggota
Y2 = Frekuensi pelatihan dan penyuluhan
Y3 = Pelaksanaan program KRPL
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Kekosmopolitan secara keseluruhan hampir tidak memiliki hubungan langsung
terhadap pelaksanaan program KRPL karena hubungannya sangat rendah sekali atau
lemah sekali, namun beberapa indikator yang ada pada kekosmopolitan memiliki
hubungan terhadap pelaksaan. Berpergian keluar daerah, penggunaan media cetak,
elektronik dan mendapatkan manfaat dari penggunaanya memiliki hubungan yang
rendah dan bersifat positif terhadap penerapan program. Semakin sering anggota
bepergian keluar daerah, menggunakan media cetak dan eletronik serta mendapatkan
manfaat dari media tersebut maka tingkat penerapan program KRPL akan semakin
baik. Hal tersebut disebabkan karena informasi yang diperoleh anggota tentang
pemanfaatan lahan pekarangan akan semakin beragam apabila sering bepergian keluar
dan menggunakan berbagai media untuk pembelajaran.

Hubungan lain indikator kekosmopolitan yang rendah dan bersifat positif dimiliki
oleh penggunaan media cetak dan manfaat dari penggunaan media. Semakin sering
menggunakan media cetak dan mendapatkan manfaat dari penggunaannya maka
pelaksanaan program akan semakin baik. Hal itu disebabkan oleh semakin
kosmopolitnya anggota maka semakin bertambahnya informasi yang dimiliki untuk
mendapatkan sumber inspirasi dan penyemangat dari penggunaan media-media
tersebut.

Penggunaan media elektronik memiliki hubungan yang rendah terhadap frekuensi
pelatihan dan penyuluh yang besifat positif. Semakin pandai anggota menggunakan
media elektronik maka anggota akan semakin sering menghadiri pelatihan dan

penyuluhan, walaupun pelatihan sudah memiliki jadwal tersendiri dalam
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pelaksanaanya yaitu pada akhir pekan, namun terkadang banyak informasi yang di
share oleh pengurus kelompok atau PPL tentang pelatihan yang bersifat spontan
sehingga diperlukan media sosial untuk mempercepat penyebaran informasi tersebut
dan dapat lebih siap dalam mengikuti pelatihan dan penyuluhan. Sisa faktor lainnya
hampir tidak memiliki hubungan dengan pelaksanaan program KRPL secara
keseluruhan.

Sejalan dengan hasil Tabel 43 menurut penelitian Metalisa (2014) kekosmopolitan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi, sehingga dapat menambah pengetahuan
dan wawasan responden tentang kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan. Ketersediaan
informasi menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan ketika anggota kelompok mencari
informasi tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan di lapang menunjukkan bahwa

ketersediaan informasi yang terbatas, sehingga kegiatan mencari informasi dirasa tidak

bermanfaat.
Tabel 44. Hubungan Korelasi Indikator Motivasi
. Pelaksanaan Program
No. Motivasi YL Y2 Y3 Y Tol
1. Hobi 0,447 0,309 0,524 0,566
2. Memanfaatkan waktu luang 0,206 0,422 0,518 0,513
3. Meningkatkan komunikasi keluarga 0,476 0,094 0,468 0,422
4. Mengisi lahan kosong 0,444 0,163 0,489 0,497
5. Menambah gizi keluarga 0,340 0,080 0,218 0,211
6. Menambah keindahan 0,242 0,146 0,440 0,403
7. Mendapat dukungan keluarga 0,537 0,137 0,489 0,498
8.  Mendapat dukungan kelompok 0,014 -0,015 0,137 0,081
9.  Mendapat dukungan anggota 0,230 0,363 0,230 0,337
10. Mendapat dukungan penyuluh 0,413 0,159 0,325 0,356

Keterangan: Y1 = Keaktifan anggota
Y2 = Frekuensi pelatihan dan penyuluhan
Y3 = Pelaksanaan program KRPL
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Motivasi secara keseluruhan memiliki hubungan yang cukup berarti dan bersifat
positif dengan pelaksanaan program KRPL. Semakin besar motivasi anggota dalam
memanfaatkan lahan pekarangannya maka pelaksanaan program KRPL akan semakin
baik. Motivasi memiliki beberapa indikator yang memiliki hubungan dengan
pelaksanaan program dan sisanya hampir tidak memiliki hubungan sama sekali. Hobi
memiliki hubungan yang cukup berarti dan bersifat positif dengan pelaksanaan
program. Semakin besar hobi anggota dalam kegiatan pertanian maka pelaksanaan
program akan semakin baik. Hal tersebut disebabkan karena niat yang baik diawali
dengan keinginan atau hobi yang berasal dari diri sendiri. Anggota yang memiliki hobi
yang besar untuk menanam memiliki hasil yang lebih banyak, kebun yang lebih rapi
dan semangat tersendiri untuk mengikuti kegiatan yang ada dalam kelompok. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Zulvera (2014) bahwa motivasi petani dapat
meningkatkan adopsi sistem pertanian sayuran organik. Dengan demikian adanya
motivasi yang tinggi dari anggota kelompok wanita dapat meningkatkan kegiatan

pemanfaatan lahan pekarangan yang berkelanjutan.

Memanfaatkan waktu luang juga memiliki beberapa hubungan kekuatan yang
bersifat positif dengan pelaksanaan program KRPL. Salah satunya adalah hubungan
rendah dengan keatifan dan hubungan yang cukup berarti dengan frekuensi pelatihan
dan penyuluhan serta pelaksanaan program. Semakin banyak waktu luang yang
dimiliki anggota maka pelaksanaan program KRPL akan semakin baik. Anggota yang

memiliki banyak waktu luang cenderung mencari kegiatan untuk dilakukan sehingga
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adanya program pada KWT ini bisa memberikan kesibukan untuk anggota tersebut.
Semakin luang waktu yang dimiliki anggota, maka anggota akan lebih mudah untuk
hadir pada berbagai kegiatan kelompok.

Meningkatnya komunikasi keluarga dan niat mengisi lahan kosong memiliki
hubungan yang cukup berarti dan bersifat positif dengan keaktifan dan pelaksanaan
program namun hampir tidak berpengaruh pada frekuensi pelatihan dan penyuluhan.
Semakin meningkatnya komunikasi keluarga dengan pelaksanaan program dan
semakin besarnya niat untuk mengisi lahan kosong maka anggota akan semakin aktif
dan melaksanakan program KRPL dengan baik. Adanya program KRPL dapat
meningkat komunikasi dalam keluarga karena anggota keluarga terkadang juga terlibat
dalam pelaksanaan seperti membantu menyediakan media dan mengikuti fieldtrip yang
dilakukan oleh ibu-ibu sebagai anggota KWT. Komunikasi dalam keluarga dapat
memberikan motivasi atau semangat pada ibu untuk aktif dalam berorganisasi dan
melaksanakan program, sedangkan niat mengisi lahan kosong juga memberikan
dampak pada pelaksanaan program, yaitu anggota menjadi semangat dalam mengolah
lahan kosongnya menjadi lebih produktif. Frekuensi pelatihan dan penyuluhan hampir
tidak terpengaruhi oleh komunikasi keluarga dan niat mengisi lahan kosong karena
kegiatan tersebut sudah menjadi kegiatan rutin yang dilakukan pada internal kelompok
saja.

Tambahan gizi keluarga memiliki hubungan yang rendah dan bersifat positif
terhadap keaktifan dan pelaksanaan program. Semakin besar tambahan gizi yang

diterima keluarga dengan adanya KRPL maka anggota akan semakin sering hadir pada
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kegiatan KWT dan semakin baik dalam pelaksanaan program tersebut. Hal itu
disebabkan oleh anggota dapat merasakan secara langsung bahwa dengan menanam
dilahan pekarangan mereka gizi keluarga dapat bertambah karena jenis makanan yang
dikonsumsi keluarga dapat lebih variatif setiap harinya dari hasil kebun masing-
masing. Menambah keindahan rumah juga menjadi salah satu motivasi yang memiliki
hubungan rendah dengan keaktifan dan cukup berarti dengan pelaksanaan program.
Semakin indah lahan pekarangan anggota maka anggota akan semakin aktif dalam
kegiatan dan semakin bersemangat dalam mengelola lahan pekarangannya.

Dukungan dari beberapa pihak dapat menjadi motivasi dalam pelaksanaan
program. Dukungan keluarga memiliki hubungan yang cukup berarti dan bersifat
positif dengan keaktifan dan pelaksanaan program. Hal tersebut karena keluarga lah
tempat anggota paling sering berkomunikasi, sehingga semakin sering keluarga
memberikan dukungan ibu untuk aktif dan membantu dalam pelaksanaan program
seperti mencarikan sarana prasana pertanian atau ikut membantu dalam perawatan
tanaman yang ada di lahan pekarangan. Dukungan kelompok hampir tidak
mempengaruhi kegiatan pelaksanaan program karena hubungannya sangat rendah atau
sangat lemah. Hal tersebut disebabkan oleh kegiatan yang ada dalam kelompok sudah
di tetapkan sebelumnya sesuai peraturan sehingga kurang mempengaruhi motivasi
anggota. Dukungan sesama anggota memiliki hubungan kekuatan rendah dan bersifat
positif terhadap keseluruhan pelaksanaan program. Semakin banyak dukungan antar
sesame anggota, maka pelaksanaan program akan menjadi lebih baik. Hal tersebut

disebabkan oleh rasa solidaritas dan dasar empati yang sama sehingga saling
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menyemangati dan membantu antar sesama anggota. Dukungan dari penyuluh
memiliki hubungan yang cukup berarti dengan keatifan anggota dan hubungan yang
rendah terhadap pelaksanaan program. Semakin banyak dukungan yang diberikan oleh
PPL maka keaktifan dan pelaksanaan program akan semakin tinggi. Dukungan yang
diberikan PPL hanya terbatas tetapi memberikan dorongan kepada anggota untuk lebih
aktif dan lebih produktif terhadap pelaksanaan lahan pekarangannya. Dukungan PPL
tersebut hampir tidak mempengaruhi frekuensi pelatihan dan penyuluhan karena sudah
ada musyawarah sebelumnya tentang isi dari setiap pelatihan dan penyuluhan yang
akan diberikan.

Luas lahan pekarangan memiliki hubungan yang sangat rendah atau lemah
sekali. Hal tersebut disebabkan oleh kegiatan di KWT Migunani sudah disesuaikan
dengan luas lahan dan kebutuhan masing-masing anggota, sehingga seberapa besar
anggota tidak menjadi masalah.

Lahan pekarangan yang sempit hampir tidak mungkin untuk digunakan secara
langsung ke tanag tanpa menggumakan media. Kondisi ini dapat diupayakan dengan
cara menggunakan media yang ada di sekitar lingkungan seperti pot, polibag, talang,
botol plastik, dan bambu. Media tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal dengan
menggunakan teknik vertikultur yaitu menyusun media tersebut secara vertical
(Metalisa,2014). Cara tersebut dapat meningkatkan produktivitas lahan pekarangan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Mardiharini (2011) yaitu penataan dan pemanfaatan
pekarangan dapat dilakukan dengan cara penanaman dipolibeg, pot, vertikultur,

bedengan, pagar, kolam, dan kandang.
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Faktor yang memiliki hubungan dengan pelaksanaan program adalah intensitas

penyuluhan, ketersediaan sarana produksi dan keterlibatan anggota. Distribusi faktor

eksternal dapat dilihat pada Tabel 45.

Tabel 45. Hubungan Korelasi Faktor Eksternal

Pelaksanaan Program

No. Faktor Eksternal v Y2 Y3 Y Towl
1. Intensitas penyuluhan 0,449 0,075 0,524 0,472
a. Kesesuaian materi 0,541 0,071 0,319 0,362
b. Kemudahan memahami materi 0,530 0,212 0,608 0,580
c. Memberikan dampak 0,119 -0,031 0,324 0,254
2. Ketersediaan sarana produksi 0,235 0,084 0,523 0,393
a. Kemudahan mendapatkan saspras 0,235 0,084 0,523 0,393
b. Kemudahan memanfaatkan SDA 0,286 0,133 0,689 0,559
¢. Kemudahan akses lahan kelompok 0,041 -0,025 0,291 0,170
3. Suasana kelompok 0,146  -0,070 0,146 0,072
a. Interaksi antar anggota 0,093 -0,121 0,166 0,046
b. Adanya konflik -0,146 -0,168 -0,139 -0,196
c. Kenyamanan 0413 0,159 0,325 0,356
4. Keterlibatan anggota 0,512 0,298 0,354 0,482
Keterangan: Y1 = Keaktifan anggota

Y2 = Frekuensi pelatihan dan penyuluhan
Y3 = Pelaksanaan program KRPL

Intensitas penyuluhan secara keseluruhan memiliki hubungan yang cukup berarti

dan bersifat positif terhadap pelaksanaan program KRPL. Semakin tinggi intensitas

penyuluhan yang dilakukan pada KWT maka pelaksanaan program akan semakin baik.

Intensitas penyuluhan terdiri dari beberapa indikator yang memiliki hubungan dengan

pelaksanaan program. Kesesuaian materi memiliki hubungan yang cukup berarti dan

bersifat positif dengan keaktifan anggota pada kegiatan KWT. Semakin sesuai materi

yang diberikan kepada anggota saat pertemuan maka anggota akan semakin sering

menghadiri pertemuan tersebut. Anggota akan merasa senang apabila materi yang
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didapatkan sesuai dengan kebutuhan mereka, apabila rapat pengurus anggota tidak
perlu mengadirinya dan apabila arisan yang dilakukan adalah pertukaran informasi saja
tidak melakukan praktek langsung pelaksanaan program. Kesesuaian materi juga
mempunyai hubungan yang rendah dengan pelaksanaan program, artinya semakin
tinggi keseuaian materi maka pelaksanaan program KRPL akan lebih baik. Hal tersebut
karena materi yang sudah ditetapkan sebelumnya sudah disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan anggota sehingga lebih mendukung kelancaran
pelaksanaan program. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Metalisa (2014) yaitu
intensitas penyuluhan memiliki pengaruh nyata yang positif terhadap tujuan
pemanfaatan lahan pekarangan. Semakin tinggi intensitas penyuluhan maka semakin
tinggi tujuan pemanfaatan lahan pekarangan. Ini bearti bahwa penyuluhan merupakan
proses perubahan perilaku, sehingga dengan adanya penyuluhan responden dapat
mengerti dan memahami tujuan dalam melaksanakan pemanfaatan lahan pekarangan.

Kemudahan memahami informasi yang disampaikan oleh penyuluh memiliki
hubungan yang cukup berarti dan memiliki hubungan positif dengan pelaksanaan
program secara keseluruhan. Semakin anggota mudah memahami informasi yang
diberikan penyuluh maka semakin baik program KRPL yang dilaksanakan. Hal
tersebut menunujukkan bahwa semakin mudahnyanya informasi diserap oleh anggota
meningkatkan semangat dan kemampuan mereka dalam menanam. Hasil kebun
anggota yang memiliki pemahaman terhadap informasi lebih baik daripada anggota
lain yang kurang memahami informasi tersebut, karena mereka mampu menanam dan

merawat yang sesuai dengan anjuran penyuluh. Intensitas penyuluhan kurang
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memberikan dampak positif karena hubungan yang dimiliki sangat rendah atau lemah
sekali pada kondisi keuangan anggota karena tidak dapat menambah ekonomi keluarga.

Ketersediaan sarana produksi secara keseluruhan memiliki hubungan yang
rendah dan bersifat positif dengan pelaksanaan program KRPL. Semakin tersedianya
sarana produksi yang dimiliki anggota maka pelaksanaan program akan semakin baik.
Ketersediaan sarana produksi memiliki beberapa indikator yang mempengaruhi
pelaksanaan program. Kemudahan mendapatkan sarana dan prasarana produksi
memiliki hubngan yang rendah terhadap keaktifan anggota dan pelaksanaan program,
serta memiliki hubungan yang cukup berarti dengan penerapan program. Semakin
mudah anggota mendapatkan sarana produksi maka semakin tinggi keaktifan dan
pelaksanaan program KRPL. Memiliki alat-alat dan benda-benda yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan program akan mempermudah pelaksanaan program. Kegiatan
penanaman dan perawatan akan lebih maksimal dengan alat-alat yang sesuai. Anggota
juga dapat mendapatkan beberapa bibit pada saat pertemuan sehingga mendorong
anggota untuk hadir pada pertemuan KWT. Pelaksanaan pelatihan dan penyuluhan,
tekadang beberapa alat dan bahan harus disediakan sendiri oleh anggota sehingga
terkadang anggota malas untuk hadir.

Kemudahan dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar rumah
anggota juga memiliki beberapa hubungan yang cukup berarti dengan pelaksanaan
program. Semakin mudah anggota memanfaatkan sumber daya alam disekitarnya maka
anggota akan semakin aktif dalam pertemuan dan pelaksanaan programnya lebih baik.

Hal tersebut disebabkan karena terkadang anggota tidak semuanya dengan mudah



105

mendapatkan sumber daya alam seperti pupuk sehingga perlu diadakan tukar menukar
SDA saat pertemuan. Pelaksanaan programpun akan semakin mudah apabila sarana
produksi yang tersedia dari alam mudah untuk didapatkan. Kemudahan akses anggota
pada lahan percontohan atau demplot KWT memiliki hubungan yang lemah bersifat
negatif terhadap intensitas pelatihan dan penyuluhan namun berhubungan positif
dengan pelaksanaan program. Semakin mudah anggota menggunakan sarana dan
prasana yang ada di kebun kelompok maka intensitas pelatihan dan penyuluhan akan
semakin rendah dan apabila anggota mudah menggunakan sarana yang ada dikebun
maka tingkat pelaksanaan program akan semakin baik. Hal tersebut dikarenakan
apabila anggota mengambil sarana prasana produksi di kebun secara teus menerus
maka pelatihan dan penyuluhan akan terganggu, namun apabila sarana dan prasarana
tersebut diorganisasikan sebaik mungkin dapat meningkatkan pelaksanaan program
KRPL.

Suasana kelompok secara keseluruhan hampir tidak mempengaruhi pelaksanaan
program karena hubungan yang dimiliki sangat rendah, namun suasana kelompok
memiliki beberapa indikator yang masih memiliki hubungan dengan pelaksanaan
program. Kenyamanan anggota pada KWT memiliki hubungan yang rendah dan
bersifat positif. Semakin nyaman anggota dalam KWT maka semakin tinggi keaktifan
dan pelaksanaan program vyang dilakukan. Kenyamanan akan mempengaruhi
psikologis anggota untuk tetap semangat dan menyamangi anggota satu sama lain.

Keterlibatan anggota terhadap pelaksanaan program miliki hubungan yang

cukup berarti dan bersifat positif. Semakin terlibatnya anggota dalam KWT maka
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pelaksanaan program KRPL akan menjadi semakin baik. Seluruh anggota memiliki
tanggung jawab untuk melaksanakan program dan melaksanakan piket, sehingga bila
terus terlibat akan membentuk kesadaran secara sendirinya. Hal itu menyebabkan
anggotasemakin baik dalam menjalankan kewajibannya masing-masing yang telah
diamanahkan pemerintah melalui program KRPL.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Optimalisasi Program KRPL

Optimalisasi program KRPL yang dilakukan oleh KWT Migunani sudah berjalan
dengan cukup baik atau berada katagori sedang. Optimalisasi program tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor dianalisis dengan menggunakan ranking spearman.
a. Faktor Internal

Faktor yang memiliki hubungan dengan optimalisasi program KRPL secara

keseluruhan adalah pendidikan formal, pendapatan keluarga, kekosmopolitan dan

motivasi.

Tabel 46. Tabel Korelasi Hubungan Optimalisasi Program KRPL

Optimalisasi Program KRPL
No. Faktor Internal V1 v? Y3 7 Y5 Y Towl
1. Umur 0,096 0,169 -0,146 -0,075 -0,318 0,001
2. Pendidikan formal 0,249 0,254 0,321 0,285 0,446 0,392
3. Pekerjaan pokok -0,074 -0,016 0,002 0,214 0,264 -0,145
4. Pendapatan keluarga 0,282 0,065 0,244 0,276 0,399 0,280
5. Jumlah anggota keluarga 0,063 -0,365 -0,044 0,024 -0,216 -0,033
6. orohanwakiupemantalan 5319 0413 0275 0119 -0,013 -0058
7. Kekosmopolitan 0,250 0,114 0,370 0,321 0,251 0,375
8. Motivasi -0,072 0,057 0,473 0,711 0,403 0,446
9. Luas lahan pekarangan 0,089 0,068 0,115 0,018 0,147 0,079

Keterangan: Y1 = Pemanfaatan lahan pekarangan
Y2 = Jenis tanaman yang ditanam
Y3 = Teknologi yang digunakan
Y4 = Hasil berupa tambahan pangan keluarga
Y5 = Hasil berupa tambahan ekonomi keluarga
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Umur memiliki hubungan kekuatan yang rendah terhadap tambahan ekonomi
keluarga, dan hampir tidak mempengaruhi optimalisasi program KRPL secara
keseluruhan. Semakin tua usia anggota maka tambahan ekonomi yang didapatkan akan
semakin sedikit. Hal tersebut disebab kan oleh tidak mampuan anggota yang lebih tua
untuk menambah nilai tambah lahan pekarangannya secara ekonomi. Anggota yang
lebih tua cenderung kurang inovatif dalam pelaksanaan program dan biasanya hanya
melakukan program secara konvensial untuk konsumsi pribadi saja.

Pendidikan formal memiliki hubugan yang rendah dan bersifat positif tehadap
optimalisasi program KRPL. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman anggota
terhadap program KRPL maka optimalisasinya akan menjadi semakin baik. Anggota
akan melakukan optimalisasi program KRPL dengan baik bila memiliki pengetahuan
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anggota dan dapat mengembangkan
pemanfaatan lahannya. Menurut Demeke dan Zeller (2010) ketahanan pangan rumah
tangga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, gender kepala rumah tangga
(laki/laki/perempuan), umur kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga,
jumlah anggota rumah tangga yang bekerja dalam rumah tangga, tabungan, pinjaman,
income dari pertanian dan jumlah ternak yang dimiliki. Pendidikan yang tinggi dapat
mempengaruhi cara berpikir seseorang untuk menerapkan ilmu. Julius (2013)
menyatakan bahwa wanita tani yang berpendidikan tinggi seharusnya memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk mengakses layanan penyuluhan pertanian dari pada

wanita tani yang berpendidikan menengah ke bawah.
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Pekerjaan pokok memiliki hubungan yang rendah dan bersifat positif terhadap
tambahan pangan dan ekonomi keluarga dan hampir tidak berhubungan dengan
indikator optimalisasi program KRPL lainnya. Semakin banyak waktu yang dimiliki
anggota yang dominasi pekerjaannya adalah ibu rumah tanggamaka hasil optimalisasi
lahan yang berupa tambahan pangan dan ekonomi keluarga menjadi semakin besar.
Hal tersebut disebabkan karena waktu luang yang dimiliki anggota yang kosong dapat
memberikan kesempatan anggota untuk mengembangkan lahan pekarangannya.
Anggota dapat menanam lebih banyak tanaman dan dapat mengolahnya untuk dijual
sehingga hasil yang akan diterima anggota menjadi lebih bervariatif.

Pendapatan keluarga memiliki hubungan yang rendah dan bersifat positif pada
optimalisasi lahan pekarangan. Semakin besar keuangan keluarga maka optimalisasi
program KRPL akan semakin baik. Hal tersebut disebabkan oleh anggota memiliki
modal dana untuk mengembangkan pelaksanaan lahan pekarangannya. Semakin
banyak anggota memiliki sarana pertanian maka anggota dapat berinovasi pada
teknologi yang digunakan maka penggunaan lahan yang dapat menjadi semakin
optimal dan produktif. Hasil yang didapatpun menjadi semakin melimpah baik untuk
dikonsumsi keluarga maupun untuk diolah dan dijual. Menurut Mardikanto (1993)
petani yang berpendapatan tinggi biasanya akan semakin cepat mengadopsi suatu
inovasi.

Jumlah anggota keluarga memiliki hubungan yang rendah dan bersifat negatif
terhadap jenis tanaman yang ditanam dan tambahan ekonomi dari hasil kebun. Semakin

banyak jumlah keluarga yang dimiliki anggota maka jenis tanamannya akan menjadi
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semakin sedikit dan hampir tidak mendapatkan hasil kebun berupa tambahan ekonomi.
Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya anggota keluarga yang harus diurus oleh ibu
rumah tangga dapat mempengaruhi waktu luang mereka untuk mengekplorasi
pemanfaatan lahan pekarangannya sehingga anggota KWT tidak dapat menambabh jenis
tanaman mereka dan tidak dapat menjualnya kembali. Jumlah anggota keluarga hampir
tidak mempengaruhi variabel KRPL lainnya karena hubungan yang dimiliki sangat
rendah atau sangat lemah.

Curahan waktu pemanfaatan lahan pekarangan memiliki hubungan yang
cukup berarti dengan jenis tanaman yang ditanam dan cukup rendah dengan teknologi
yang digunakan untuk mengoptimalisasi program KRPL. Semakin banyak waktu yang
digunakan anggota untuk memanfaatkan lahan pekarangannya maka semakin banyak
jenis tanaman dan teknologi yang akan digunakan. Banyaknya waktu yang dicurahkan
anggota dalam pelaksanaan program akan memberikan ruang anggota untuk dapat

menerapkan informasi yang diberikan saat pelatihan dan mengembangkannya.

Tabel 47. Indikator Hubungan Korelasi Kekosmopolitan dan Optimalisasi Program

KRPL
. Optimalisasi Program KRPL
No. Kekosmopolitan YI Y2 Y3 Y4 Y5 YTotl
1. Bepergian keluar daerah 0,145 0,235 0,256 0,242 0,351 0,303
2. Menggunakan media cetak -0,042 0,228 0,250 0,127 -0,148 0,156
3. Media elektronik 0,353 -0,182 0,410 0,386 0,190 0,406
4.  Mendapatkan manfaat dari 0,165 0,043 0,425 0,429 0,215 0,398
media
Keterangan: Y1 = Pemanfaatan lahan pekarangan

Y2 = Jenis tanaman yang ditanam

Y3 = Teknologi yang digunakan

Y4 = Hasil berupa tambahan pangan keluarga
Y5 = Hasil berupa tambahan ekonomi keluarga
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Kekosmopolitan secara keseluruhan memiliki hubungan yang cukup berarti dan
bersifat positif dengan optimalisasi program KRPL. Semakin kosmopolitnya anggota
KWT maka optimalisasi yang dilakukan akan semakin baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin tingginya anggota dalam penggunaan media dan mobilitas keluar
daerah semakin banyak maka optimalisasi program akan semakin tercapai. Anggota
akan mendapatkan informasi dan motivasi baru untu dapat mengoptimalkan lahan
pekarangannaya. Menurut Mardikanto (1993) warga masyakat yang relatif lebih
kosmopolit maka akan lebih mudah mendapatkan pengetahuan baru sehingga
memungkinkan pola berfikir yang lebih berkembang dalam memandang suatu inovasi.

Kekosmopolitan memiliki beberapa indikator yang berhubungan optimalisasi
program KRPL vyaitu intensitas anggota bepergian keluar daerah, kemampuan
menggunakan media cetak dan media elektronik serta mendapatkan manfaat dari
penggunaan media tersebut. Bepergian keluar daerah memiliki hubungan yang rendah
dan bersifat positif terhadap optimalisasi lahan pekarangan. Semakin sering anggota
bepergian keluarh daerah maka optimalisasi program KRPL akan semakin baik. Hal
itu disebabkan karena anggota yang bepergian keluar daerah secara sengaja maupun
tidak sengaja akan mendapatkan informasi dengan melihat keadaan dari pertanian
sehingga memberikan inspirasi anggota untuk berinovasi dan mengembangkan lahan
pekarangannya.

Penggunaan media cetak memiliki hubungan yang rendah dan penggunaan media
elektronik memiliki hubungan yang cukup berarti dan keduanya bersifat positif dengan

optimalisasi program KRPL. Semakin sering anggota membaca media cetak maka
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optimalisasi program akan meningkat pada penggunaan teknologi dan jenis

tanamannya. Hal tersebut karena anggota tidak hanya bergantung saja pada informasi

yang disampaikan PPL saja tetapi juga mencari informasi tambahan dari buku, majalah

atau koran yang berhubungan dengan pertanian sehingga pengetahuan anggota

meningkat. Anggota akan mendapatkan cara lain penanaman tanaman dan akan lebih

tertarik untuk menambahkan tanaman tertentu sesuai informasi tambahan yang mereka

dapatkan dari media cetak. Semakin sering anggota menggunakan media elektronik

maka pemanfaatan lahan pekarangan, penggunaan teknologi yang digunakan dan

manfaat berupa tambahan konsumsi keluarga akan meningkat. Semakin banyak

informasi yang didapatkan dari penggunaan media masa maka penggunaan teknologi

dan optimalisasi program KRPL akan semakin baik.

Tabel 48. Hubungan Korelasi Motivasi dengan Optimalisasi Program KRPL

Optimalisasi Program KRPL

Motivasi

e
o

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y Total
1. Hobi -0,051 0,073 0,500 0,638 0,355 0,428
2. Memanfaatkan waktu luang -0,124  -0,075 0,495 0,508 0,029 0,312

Meningkatkan komunikasi

3. keluarga 0,062 0,135 0,469 0,451 0,345 0,365
4. Mengisi lahan kosong -0,067 -0,212 0,265 0,408 0,327 0,158
5. Menambah gizi keluarga 0,013 -0,043 0,330 0,609 0,445 0,377
6. Menambah keindahan 0,124 0,382 0,490 0,616 0,268 0,545
7. Mendapat dukungan keluarga 0,229 0,285 0,615 0,802 0,371 0,646
8. Mendapat dukungan kelompok -0,147  -0,209 0,073 0,067 0,175 -0,033
9. Mendapat dukungan anggota -0,242  -0,007 0,050 0,389 0,206 0,137
10. Mendapat dukungan penyuluh -0,155 -0,038 0,169 0,372 0,097 0,103

Keterangan: Y1 = Pemanfaatan lahan pekarangan
Y2 = Jenis tanaman yang ditanam
Y3 = Teknologi yang digunakan

Y4 = Hasil berupa tambahan pangan keluarga
Y5 = Hasil berupa tambahan ekonomi keluarga

Motivasi wanita tani berasal dari diri sendiri dan dukungan dari keluarga, anggota

kelompok tani, serta dari penyuluh (Metalisa, 2014). Motivasi di KWT Migunani
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secara keseluruhan memiliki hubungan yang cukup berarti dengan optimalisasi
program KRPL. Semakin besar motivasi anggota dalam memanfaatkan lahan
pekarangannya maka optimalisasi program akan semakin baik. Motivasi memiliki
beberapa indikator yang berhubungan dengan optimalisasi program KRPL dan lainnya
hampir tidak mempengaruhi optimalisasi program karena hubungan yang dimiliki
sangat rendah terutama untuk penggunaan lahan dan penganekaragaman jenis tanaman.
Hobi memiliki hubungan yang cukup berarti dan bersifat positif dengan optimalisasi
program KRPL. Semakin besar hobi anggota dalam pertanian maka optimalisasi
program KRPL akan semakin baik. Sesibuk apapun anggota apabila sudah memiliki
hobi maka anggota tersebut akan terus berusaha untuk menyempatkan diri dan
mengembangkan lahan pekarangannya. Waktu luang juga memiliki hubungan yang
cukup berarti dan bersifat positif terhadap penggunaan teknologi dan menambah
sumber pangan keluarga. Semakin banyak waktu yang dimiliki anggota maka anggota
akan memiliki banyak kesempatan untuk mengekplorasi teknologi dan meningkatkan
hasil lahan pekarangan untuk konsumsi keluarga.

Komunikasi keluarga memiliki hubungan yang cukup berarti dan bersifat positif
dengan optimalisasi program KRPL yaitu penggunaan teknologi dan mendapatkan
hasil dari lahan pekarangan berupa tambahan pangan dan ekonomi keluarga. Semakin
banyak komunikasi dalam keluarga yang diakibatkan dari program KRPL maka jenis
teknologi penanaman yang digunakan semakin banyak dan hasil yang didapat juga
semakin banyak. Hal tersebut terjadi karena terkadang ibu anggota KWT yang

melakukan progam KRPL membutuhkan anggota keluarga lainnya untuk membantu
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penyiapan bahan teknologi penanaman tertentu seperti vertikultur yang membutuhkan
bahan-bahan yang berat. Anggota keluarga tersebut juga terlibat dalam perawatan
tanaman tersebut sehingga secara tidak langsung terjadi komunikasi antar anggota
keluarga, hasil kebun yang dirawat bersama juga menjadi lebih banyak dan lebih bagus.
Mengisi lahan kosong dan tambahan gizi keluarga juga memiliki hubungan yang cukup
berarti dengan tambahan sumber pangan keluarga dan hubungan yang rendah terhadap
penggunaan teknologi dan tambahan ekonomi keluarga. Semakin banyak lahan kosong
yang dimiliki anggota KWT maka semakin banyak teknologi yang digunakan dan
tambahan gizi yang didapatkan juga semakin banyak. Keindahan memiliki hubungan
yang cukup berarti dan bersifat positif terhadap optimalisasi program KRPL. Semakin
terasa indah lahan pekarangan maka optimalisasi program KRPL akan semakin baik.
Hal tersebut dapat memicu semangat dan memotivasi anggota untuk terus
mengembangkan lahan pekarangannya untuk menambah keindahan rumahnya.
Berbagai dukungan dari berbagai pihak dapat menjadi motivasi anggota dalam
mengoptimalisasikan program KRPL. Salah satu dukungan yang paling berpengaruh
adalah dukungan dari keluarga. Dukungan keluarga memiliki hubungan yang kuat
dengan hasil berupa tambahan pangan keluarga, cukup berarti dengan jenis teknologi
yang digunakan dan berhubungan rendah dengan pemanfaatan lahan pekarangan serta
jenis tanaman yang ditanam. Semakin banyak dukungan yang didapatkan dari keluarga
maka optimalisasi program KRPL akan semakin baik. Keluarga yang mendorong ibu
anggota KWT untuk lebih produktif akan menciptakan motivasi yang kuat dan

membuat ibu menjadi lebih bersemangat untuk mengembangkan lahan pekarangannya.
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Berbeda dengan dukungan kelompok, sesama anggota dan penyuluh yang terkadang
tidak sesuai dengan keperluan anggota tersebut sehingga kadang tidak meningkatkan
motivasi.

Luas lahan pekarangan hampir tidak mempengaruhi optimalisasi program
KRPL karena hubungan yang dimiliki rendah sekali atau lemah sekali. Hal tersebut
terjadi karena program KRPL sudah disesuaikan dengan luas lahan pekarangan
masing-masing anggota.

b. Faktor Eksternal

Faktor yang memiliki hubungan dengan optimalisasi program KRPL adalah
intensitas penyuluhan, ketersediaan sarana produksi dan keterlibatan anggota dalam
kegiatan yang ada di KWT.

Tabel 49. Hubungan Korelasi Faktor Eksternal dan Optimalisasi Program KRPL
Optimalisasi Program KRPL

No. Faktor Eksternal Y1 v? Y3 v4 Y5 Y
Total
1. Intensitas penyuluhan 0,267 0,140 0,367 0,459 0,095 0,373
a. Kesesuaian 0,204 0,169 0,252 0,512 0,113 0,349
b. Kemudahan 0,161 -0,101 0,380 0,439 0,214 0,286
¢. Memberikan dampak 0,329 0,323 0,311 0,284 -0,076 0,373

2. Kaetersediaan sarana produksi  -0,006 -0,040 0,439 0,440 0,112 0,298
a. Kemudahan mendapatkan g oeq 175 0028 -0020 -0134 -0,046

saspras
b. Kemudahan SDA 0,054 -0,079 0417 0,383 0,187 0,261
. Kemudahan akses lahan 4 519 0030 0253 0351 0204 0243
kelompok

3. Suasana kelompok -0,139 -0,442 -0,062 -0,022 -0,090 -0,142
a. Interaksi -0,173 -0,465 -0,037 -0,032 -0,145 -0,193
b. Adanya konflik -0,044 -0,173 -0,207 -0,183 -0,248 -0,226
¢. Kenyamanan 0,044 0,244 0,438 0,359 0,266 0,206

4. Keterlibatan anggota 0,422 0,261 0,230 0,363 0,128 0,384

Y2 = Jenis tanaman yang ditanam

Y3 = Teknologi yang digunakan

Y4 = Hasil berupa tambahan pangan keluarga
Y5 = Hasil berupa tambahan ekonomi keluarga
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Intensitas penyuluhan secara keseluruhan memiliki hubungan yang rendah
dengan optimalisasi program KRPL. Semakin tinggi intensitas penyuluhan yang
dilakukan pada KWT Migunani maka optimalisasinya semakin bagus. Intensitas
penyuluhan memiliki beberapa indikator yang mempengaruhi optimalisasi program
KRPL yaitu keseuaian materi terhadap hasil tambahan pangan berhubungan cukup
berarti dan rendah terhadap penggunaan lahan pekarangan dan jenus teknologi yang
digunakan. Semakin sesuai materi yang diberikan PPL maka penggunaan lahan, jenis
teknologi dan hasil tambahan pangan keluarga semakin baik. Kemudahan anggota
memiliki hubungan yang cukup berarti dengan hasil tambahan pangan dan rendah
terhadap jenis teknologi dan tambahan ekonomi keluarga. Semakin mudah anggota
menerima materi yang diberikan PPPL maka optimalisasi program KRPL akan
semakin baik.

Dampak yang diterima anggota terhadap optimalisasi program KRPL juga
memiliki hubungan yang rendah dan bersifat positif. Semakin banyak informasi yang
diterima dan dipahami anggota maka manfaat yang diterima anggota akan semakin
banyak. Hal tersebut disebabkan oleh apabila saat pelatihan dan penyuluhan anggota
mendapatkan materi yang tepat dan mudah untuk diterima maka akan memberikan
dampak positif berupa anggota menjadi lebih paham cara yang tepat dalam
melaksanakan program dan mengembangkannya sehingga memberikan hasil yang
lebih banyak.

Ketersediaan sarana produksi secara keseluruhan memiliki hubungan yang

rendah dan positif dengan optimalisasi program KRPL. Semakin tersedianya sarana
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produksi di KWT Migunani maka optimalisasi program yang dilakukan anggota akan
semakin baik. Ketersediaan sarana produksi memiliki beberapa indikator yang
mempengaruhi optimalisasi program KRPL. Kemudahan mendapatkan dan mengelola
SDA memiliki hubungan yang cukup berarti dengan jenis teknologi yang digunakan,
dan berhubungan rendah terhadap hasil berupa tambahan pangan. Semakin mudah
mendapatkan SDA untuk sarana produksi program KRPL maka jenis teknologi dan
hasil tambahan pangan keluarga akan semakin banyak. Hal tersebut disebabkan oleh
mengembangkan SDA yang tersedia disekitar dapat dikembangkan dengan teknologi
tertentu seperti menyesuaikan jenis tanaman dengan pupuk alami yang banyak ditemui
di sekitar rumah anggota sehingga hasil tanaman menjadi lebih subur dan banyak untuk
dapat dikonsumsi keluarga.

Kemudahan menggunakan akses lahan kelompok memiliki hubungan yang rendah
terhadap optimalisasi program KRPL. Semakin mudah anggota mengakses lahan
kelompok atau demplot maka optimalisasi program KRPL akan semakin baik. Anggota
dapat melengkapi sarana produksi yang mereka gunakan dengan mengorganisasikan
lahan kelompok dengan baik sehingga anggota dapat melengkapi kekurangan lahan
pekarangannya dan mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Kemudahan dalam
mencari sarana dan prasana produksi tidak mempengaruhi optimalisasi program KRPL
karena hubungan yang dimiliki tergolong sangat rendah sekali atau lemah sekali.

Suasana kelompok secara keseluruhan hampir tidak mempengaruhi optimalisasi
program KRPL karena hubungan yang dimiliki sangat rendah, namun terdapat

indikator interaksi dalam kelompok yang memiliki hubungan yang cukup berarti dan
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bersifat negatif terhadap jenis tanaman yang ditanam. Semakin banyak interaksi dalam
kelompok maka jenis tanaman yang ditanam anggota akan semakin sedikit. Hal
tersebut disebabkan karena anggota akan saling berbagi pengalaman mereka dalam
menanam berbagai jenis tanaman yang berbeda seperti kesulitan dan kemudahan
tertentu dalam perawatannya. Anggota terkadang tidak menanam jenis tanaman
tertentu yang dianggap sulit untuk ditanam dan memilih untuk membeli atau bertukar
dengan anggota lainnya.

Konflik dalam kelompok memiliki hubungan yang rendah dan bersifat negatif
terhadap jenis teknologi dan hasil kebun berupa tambahan ekonomi. Semakin banyak
konflik yang terjadi dalam kelompok maka teknologi dan tambahan ekonomi keluarga
akan semakin sedikit. Konflik atau perpecahan dapat mempengaruhi anggota untuk
malas mengikuti pelatihan dan penyuluh sehingga informasi tentang penggunaan
teknologi tertentu tidak sampai dan tidak dipraktekkan anggota. Apabila tanaman yang
ditanam sedikit dengan teknologi yang seadanya maka hasil yang akan didapat juga
semakin sedikit dan tidak menguntungkan untuk konsumsi keluarga maupun dari segi
ekonomi. Kenyamanan memiliki hubungan yang rendah dan bersifat positif terhadap
optimalisasi program KRPL. Semakin nyaman anggota dalam KWT maka optimalisasi
program akan semakin baik. Anggota yang nyaman pada kelompok akan cenderung
rajin menghadiri berbagai kegiatan dan kelompok dan mendapatkan banyak informasi
serta inspirasi untuk mengembangkan lahan pekarangannya sehingga hasil yang

didapatkan akan semakin baik.
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Keterlibatan anggota memiliki hubungan yang rendah dan besifat positif
terhadap optimalisasi lahan pekarangan. Semakin terlibatnya anggota dalam
pelaksanaan program KRPL maka semakin tinggi optimalisasi yang didapatkan. Hal
tersebut disebabkan karena anggota menjadi lebih merasa memiliki tanggung jawab
terhadap program tersebut semakin mengikutinya sehingga semakin aktif dalam
menginovasi lahan pekarangannya. Menurut Yani (2010) jika keterlibatan anggota
meningkat, maka peran anggota pada kelompok juga akan meningkat. Interaksi antar
anggota akan membawa anggota untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai baik secara teori maupun praktek.

G. Hubungan Korelasi Pelaksanaan dan Optimalisasi Program KRPL

Pelaksanaan dan optimalisasi program KRPL memiliki hubungan yang cukup
kuat untuk mempengaruhi kebarhasilan program KRPL. Distribusi nilai korelasi
ranking spearman keduanya dapat dilihat pada Tabel 50.

Tabel 50. Hubungan Pelaksanaan dan Optimalisasi Program KRPL
Optimalisasi Program KRPL

No. Pelaksanaan Program KRPL v1 v? Y3 va Y5 T(\);al
1. Keaktifan anggota 0,182 0,025 0,341 0556 0,218 0,347

2. Frekuensi pelatihan dan 0008 0132 0164 0376 0161 0296

penyuluhan
3. Pelaksanaan program KRPL 0,122 -0,070 0,563 0,475 0,050 0,357
4, Total 0,134 0,049 0523 0,604 0,112 0,435
Keterangan: Y1 = Pemanfaatan lahan pekarangan

Y2 = Jenis tanaman yang ditanam

Y3 = Teknologi yang digunakan

Y4 = Hasil berupa tambahan pangan keluarga
Y5 = Hasil berupa tambahan ekonomi keluarga

Pelaksanaan dan optimalisasi program KRPL secara keseluruhan memiliki

hubungan yang cukup berarti untuk mempengaruhi satu sama lainnya. Semakin
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berhasilnya pelaksanaan program KRPL maka optimalisasinya akan semakin baik. Hal
tersebut disebabkan karena optimalisasi dapat dilakukan apabila program sudah
berjalan dengan baik sebelumnya, sehingga pengembangan lebih lanjut bisa dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas dan keuntungan anggota dari pemanfaatan lahan
pekarangannya. Pelaksanaan yang baik membuktikan bahwa anggota sudah dapat
menerima dan melakukan program yang diberikan oleh PPL dan pengurus KWT dan
bisa dioptimalkan berupa penambahan jenis tanaman, penggunaan teknologi,
pengunaan lahan yang lebih luas dan penambahan hasil tambahan pangan serta

ekonomi masing-masing anggota.

Apabila hubungan pelaksanaan dan optimalisasi lahan pekarangan di KWT
Migunani diterapkan dengan baik maka ketahanan pangan di tingkat keluarga maupun
kelompok yang ada di Dusun Druwug akan meningkat atau tercapai kesejahteraan
pangannya. Sejalan dengan penelitian tentang lahan pekarangan tersebut, Oki Wijaya
(2017) menyatakan bahwa strategi pemanfaatan lahan diharapkan dapat meningkatkan

produktivitas tanaman pangan, sehingga menunjang ketahanan pangan wilayah.





